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ABSTRACT

As the oldest Islam Education Institution in Indonesia, The Islam School
(pesantren) has side effect, impact, functions and important roles to human society
life. It makes unique varieties of interaction between human societies around the
Islam School (pesantren)’.

The title of this minithesis is Gading Mangu Islam School, Perak — Jombang,
period 1952 — 2009 (History study about the development and side effect of Gading
Mangu Islam School to the human society), it’s aimed to know objectively the history
of existing Gading Mangu Islam School, all activities, curriculum that learned and the
side effect to the human society.

Data and information in this writing is obtained by using History Approach that
cover Topic Selection, Heuristic, Source Critique, Interpretation and Histografy, so
that obtained a clear description of Gading Mangu Islam School.

Gading Mangu Islam School is a root of existing ‘Lembaga Dakwah Islam
Indonesia” include one of some Islam reformer sections in Indonesia that realize the
change for Islam future. Although they passed so many restrictions in the mission,
but Gading Mangu Islam School can survive and dedicate the big impact, especially
for the change of Gading Mangu village and generally for human society.

Key words: Islam School, Human society, side effect.



ABSTRAK

Sebagai Lembaga Pendidikan Islam Tertua di Indonesia, pesantren mempunyai
pengaruh, dampak, fungsi dan peranan penting bagi kehidupan masyarakat. Hal
tersebut menimbulkan beragam keunikan interaksi antar masyarakat di sekitar pondok
pesantren.

Skripsi yang berjudul “Pondok Pesantren Gading Mangu, Perak — Jombang 1952
— 2009 (Studi Historis Tentang Perkembangan Dan Pengaruhnya Dalam Masyarakat)
bertujuan untuk mengetahui secara objektif sejarah berdirinya Ponpes Gading Mangu,
perkembangannya, segala aktifitas, kurikulum yang diajarkan dan pengaruhnya
terhadap masyarakat sekitar.

Data dan informasi dalam penulisan ini diperoleh dengan menggunakan
Pendekatan Historis, yang meliputi Pemilihan Topik, Heuristik, Kritik Sumber,
Interpretasi atau Penafsiran, dan Histografi, sehingga diperoleh gambaran yang jelas
tentang Ponpes Gading Mangu, Perak — Jombang.

Ponpes Gading Mangu merupakan sumber awal berdirinya Lembaga Dakwah
Islam Indonesia (LDII) yang termasuk salah satu golongan pembaharu Islam di
Indonesia yang menyadari perubahan untuk masa depan Islam. Walaupun mengalami
banyak sekali rintangan, hambatan dalam perjalanannya, namum Ponpes Gading
Mangu berhasil bertahan dan memberikan dampak serta pengaruh yang besar bagi
perubahan Desa Gading Mangu khususnya dan masyarakat sekitar pada umumnya.
Kata kunci: Pesantren, masyarakat, pengaruh
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BAB1

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Pondok Pesantren mempunyai arti asrama, atau tempat mengaji.' Sedangkan
secara etimologi kata pesantren berasal dari kata “santri”, yaitu istilah yang
digunakan bagi orang-orang yang menuntut ilmu agama di Lembaga Pendidikan
Islam Tradisional di Jawa. Kata “santri” mendapat awalan “pe” dan akhiran “an”,

yang berarti tempat para santri menuntut ilmu.”

Banyak sejarawan berpendapat tentang asal-usul pesantren, diantaranya
Zamakhsyari Dhafier yang mengatakan bahwa “Pesantren diadopsi dari Sistem
Pendidikan Islam di Timur Tengah dan perpaduan antara elemen-elemen dari tradisi
Hindu-Budha di Jawa”.> Masyarakat Jawa jauh sebelum datangnya Islam, telah
memiliki lembaga pendidikan mandala atau asrama. Pada masa awal penyebaran
Islam tidak sedikit pusat-pusat keagamaan dan pendidikan Hindu-Budha telah
dikuasai oleh orang-orang Islam, artinya telah terjadi pengambil alihan dari lembaga

lama ke dalam Islam.

'Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta; Balai Pustaka,1976),764.

’Hanun Asrohah, Pelembagaan Pesantren Asal-Usul Perkembangan Pesantren di Jawa,
(Jakarta; Departemen Agama R1,2004), 30.

3Zamakhsyari Dhafier, Tradisi Pesantren; Studi tentang Pandangan hidup Kyai,(Jakarta;
LP3ES, 1982), 8.



Pada masa awal penyebaran Islam belum ditemukan pesantren. Ini disebabkan
oleh tingkat keagamaan Komunitas Muslim Jawa yang masih rendah, sehingga
masyarakat mengorganisasikan pendidikan dalam lembaga pendidikan yang
sederhana, seperti di rumah-rumah, masjid atau langgar. Seiring dengan
perkembangan sosial-budaya, masyarakat Muslim terus mencari pola-pola pendidikan
sampai akhirnya menemukan sistem pesantren pertama di Jawa sekitar abad ke-18 M.
Pada masa awal pertumbuhan, pesantren memiliki status perdikan yang sama dengan
lembaga-lembaga pendidikan pra-Islam yang berada diatas status perdikan dan telah
terjadi transfer tradisi pranata perdikan dari zaman pra-Islam ke dalam sistem

pesantren, dan mengalami perkembangan pada abad ke-19 M. 4

Pesantren sebagai Lembaga Pendidikan Islam yang tertua di Indonesia sampai
saat ini terus tumbuh dan berkembang. Yang menarik dalam pesantren adalah
terdapatnya keunikan dan peranan tersendiri dalam masyarakat sekitarnya, sehingga

pesantren merupakan suatu hal yang sangat penting untuk diteliti.

Dari sekian banyak pondok pesantren yang ada di Indonesia, terutama di Jawa
dan sekitarnya, mempunyai fungsi dan proses perkembangan pendidikan dan agama

santri-santrinya, begitu juga dengan pengaruh masyarakat sekitar, setidak-tidaknya

* Ibid, Pelembagaan Pesantren Asal-Usul Perkembangan Pesantren di Jawa,].



dalam proses sosialisasi anggota-anggota masyarakat, baik masyarakat pedesaan yang

terbelakang, terpencil atau masyarakat disekeliling pesantren.’

Peran tersebut sangat berarti, terutama bagi mereka yang karena berbagai
faktor tidak mempunyai pilihan lain kecuali harus mengambil manfaat dari jasa
pendidikan yang terbukti cukup berguna dalam menghadapi persoalan lingkungan
dan perjalanan hidup mereka. Di dalam konteks yang lebih kecil dapat dibuktikan
dengan tumbuh dan berkembangnya Pondok Pesantren Gading Mangu yang terletak

di Desa Gading Mangu, Kecamatan Perak, Kabupaten Jombang — Jawa Timur.

Saat ini Pondok Pesantren Gading Mangu berada dibawah naungan Lembaga
Dakwah Islam Indonesia (LDII) yang mempunyai faham keagamaan yang hampir
sama dengan ajaran Darul Hadits, yaitu mengajarkan Al Qur’an dan Al Hadist secara
keseluruhan kepada para santri dengan metode “Manqul” yaitu guru menyampaikan
secara langsung dihadapan para santri dengan saling membuka kitab yang diajarkan.
Dalam perjalanannya Pondok Pesantren Gading Mangu yang pada hakikatnya adalah
sumber awal berdirinya LDII, sempat mendapat larangan Jaksa Agung Republik
Indonesia pada tahun 1971 (SK. Jaksa Agung RI No. Kep-089/D.A/10/1971 tanggal
29 Oktober 1971) karena dianggap sebagai Aliran Darul Hadits, padahal secara
kelembagaan Aliran Darul Hadits tidaklah sama dengan Pondok Pesantren Gading

Mangu atau LDII saat ini.

5 Dawam Rahardjo, Pesantren dan Pembaharuan, (Jakarta; LP3ES,1974), 5-9.



Untuk menghilangkan pencitraan jelek terhadap Ponpes Gading Mangu dari
Aliran Darul Hadits, maka pada tahun 1972 berganti nama menjadi Yayasan
Karyawan Islam (YAKARI). Namun dengan adanya UU No. 8 tahun 1985, YAKARI
sebagai singkatan Yayasan Karyawan Islam, sesuai MUBES II tahun 1981 diganti
dengan nama LEMKARI (Lembaga Karyawan Islam).® Pada MUBES IV tanggal 19-

20 Nopember 1990 ditetapakan perubahan nama dari lemkari menjadi LDII. 7

Organisasi LDII sebagai lembaga yang menaungi Ponpes Gading Mangu
memiliki karakteristik sendiri dalam hal rekrutmen fungsionaris organisasi,
yaitu dengan cara pengkaderan dari jenjang yang terbawah dan kemudian diseleksi
untuk dijadikan fungsionaris organisasi. Struktur Organisasi Kelembagaan LDII
dimulai dari tingkat Pimpinan Anak Cabang, Pimpinan Cabang, DPD Tingkat II
Kabupaten/Kota, DPD Tingkat I Propinsi sampai dengan Dewan Pimpinan Pusat.
Organisasi LDII juga memiliki program kerja yang disesuaikan dengan realitas
kehidupan aktual, kontekstual, dan fungsional. Beberapa bidang yang ditangani

adalah bidang agama, pendidikan, sosial, dan ekonomi.

Maka untuk mengetahui lebih dalam tentang perkembangan dan pengaruh
Ponpes Gading Mangu dalam kehidupan masyarakat sekitar, baik dari segi faham

keagamaan ataupun peranan pesantren. Penulis mengambil Judul “Pondok Pesantren

¢ DPP-LDII, Direktori LDII, (Jakarta: DPP-LDII, 2002). 1.
7 Hasil Keputusan MUBES IV No. SUM-36/DPP.LDII/I11/1990.
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dan pengaruhnya dalam Masyarakat).

Agar tidak terjadi salah penafsiran, maka penulis berusaha untuk menjelaskan

maksud dan arti kata dalam dua pembahasan judul skripsi ini yaitu “Sejarah dan

perkembangan Pondok Pesantren Gading Mangu”. Serta “Pengaruh Pondok

Pesantren Gading Mangu dalam Masyarakat sekitarnya™. Adalah sebagai berikut:

Sejarah

Perkembangan

Pondok Pesantren :

Gading Mangu

Sebagai satu disiplin [lmu memiliki arti sama dengan kata
History dalam bahasa Inggris, historia dalam bahasa latin,
histoire dalam bahasa perancis. Istilah ini berarti pemeriksaan,
penelitian, riset, dan catatan apa yang telah dipikirkan,
dikatakan, dan dilakukan manusia yang diambil dari peristiwa
di masa lalu.®

Daya apa yang ada atau yang dapat tumbuh dan berkembang
menjadi yang lebih baik atau meningkat.

“Pondok berarti asrama, tempat mengaji. Dan pesantren
berasal dari kata “santri” mendapat konfiks “pe-an” yang

berarti tempat tinggal para santri”.”

Nama sebuah desa yang sekaligus dijadikan nama pondok,
desa ini berada di kecamatan Perak sekitar 2 Km dari jalan
raya ke arah utara, berbatasan dengan sebelah timur desa
Kalangan, sebelah utara desa Banjarsari, Sebelah selatan desa

Perak dan sebelah barat desa Pagerwojo.

® Hellius Sjamsuddin, Metodologi Sejarah, (Yogyakarta: Ombak,2007), 1-2
® Ibid, Tradisi Pesantren; Studi tentang Pandangan hidup Kyai,18.



Pengaruh :  “Daya apa yang ada atau yang timbul dari sesuatu hal (orang,
benda, dan sebagainya) yang berkuasa atau yang

berkekuatan”.'

Masyarakat :  Kumpulan dari beberapa komunitas atau populasi manusia

yang hidup atau tinggal pada suatu tempat atau wilayah.
B. PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis merumuskan masalah-masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana asal-usul berdirinya Pondok Pesantren Gading Mangu Kecamatan
Perak, Jombang 1952-2009 ?
2. Bagaimana Perkembangan Pondok Pesantren Gading Mangu Kecamatan Perak,
Jombang Tahun 1952-2009 ?
3. Bagaimana Pengaruh Pondok Pesantren _Gading Mangu terhadap Masyarakat

sekitarnya?

C._TUJUAN PENELITIAN
Secara garis besar tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan ini adalah
mengetahui gambaran secara umum tentang keberadaan pesantren serta pengaruhnya

bagi masyarakat sekitarnya, dan tujuan khusus yang ingin dicapai adalah :

10 Toid, Kamus Umum Bahasa Indonesia, T72.



Untuk mengetahui secara objektif tentang sejarah berdirinya Pondok
Pesantren Gading Mangu Kecamatan Perak, Jombang.

Untuk menjelaskan perkembangan Pondok Pesantren Gading Mangu
Kecamatan Perak, Jombang tahun 1952-2009.

Untuk mengetahui aktifitas dan Kurikulum yang diajarkan oleh Pondok
Pesantren Gading Mangu Kecamatan Perak, Jombang.

Serta ingin mengetahui pengaruh Pondok Pesantren Gading Mangu terhadap

masyarakat sekitarnya.

D. MANFAAT PENELITIAN

Dalam pembahasan skripsi ini terdapat beberapa manfaat penelitian,

diantaranya adalah :

1.

Kiranya hasil studi ini dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan
penulisan, baik dalam bidang pendidikan maupun dalam bidang sosial.

Bagi pihak Pondok Pesantren Gading Mangu, penulisan ini sebagai bahan
masukan atau gambaran untuk sejarah berdiri dan berkembangnya Pondok
Pesantren Gading Mangu, sehingga dapat dijadikan tambahan referensi untuk
memperkaya koleksi perpustakaan.

Bagi pihak Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan Ampel, dimanfaatkan
sebagai sumber informasi dalam penulisan masalah tersebut.

Bagi masyarakat, hasil penulisan ini sebagai gambaran atau informasi tentang

Pondok Pesantren Gading Mangu Perak Jombang.



E. PENDEKATAN DAN KERANGKA TEORI

Pendekatan yang digunakan dalam skripsi ini adalah Pendekatan Historis
yang bertujuan untuk mendeskripsikan apa-apa yang terjadi di masa lampau.
Melalui pendekatan historis ini diharapkan dapat mengungkap latar belakang sejarah
berdiri dan berkembangnya Pondok Pesantren Gading Mangu, sampai pengaruhnya
dalam masyarakat Desa Gading Mangu. Penelitian ini menggunakan bantuan dari
beberapa teori untuk menginterpretasikan sumber-sumber yang didapat, antara lain:

a Teori ”Interaksionisme Simbolik” dari Harbert Blumer menyatakan:
Organisasi masyarakat manusia merupakan kerangka di mana terdapat
tindakan sosial yang bukan ditentukan oleh kelakuan Individunya.
Teori yang dimaksudkah adalah bahwa tindakan sosial muncul akibat
dari reaksi keadaan lingkungan tersebut memunculkan tindakan-
tindakan untuk merubah keadaan sosial yang telah ada." ‘

b. Kerangka analisis yang dikembangkan sesuai dengan pendekatan
Multidimensional, dengan demikian konsep-konsep ilmu sosial akan
banyak dilibatkan di dalamnya. Berangkat dari teori dan pemikiran
Max Weber bahwa perubahan yang terjadi dalam berbagai aspek
keagamaan berasal dari para pemimpinnya, maka perkembangan

pesantren, khususnya terbentuknya jalinan mata rantai pesantren

! George Ritzer, Sosiologi llmu Pengetahuan Berparadigma Ganda, (Jakarta: Rajagrafindo
Persada, 2004), 60-61.

,\b_/’



sangat ditentukan oleh kharisma, otoritas dan status sosial Kiai sebagai

pemimpin pesantren.'?

c. Menurut Horton dan Hunt, ada dua hal yang dapat merintangi
terjadinya interaksi sosial antar kelompok dalam masyarakat, yaitu
prasangka sosial dan diskriminasi. Prasangka sosial ialah suatu
penilaian yang dinyatakan sebelum mengetahui fakta sesungguhnya,
Kemudian, Myrdal sebagaimana dikutip oleh Horton dan Hunt,
mengartikan prasangka sebagai anggapan yang mempunyai tujuan,
yakni membenarkan perlakuan yang membeda-bedakan kelompok.
Diskriminasi sosial adalah cara memperlakukan orang berdasarkan
ciri-ciri individu. Prasangka sosial disebabkan oleh beberapa hal,
pertama, sikap etnosentris yang cenderung membuat individu
menganggap baik orang-orang yang dalam kelompoknya sendiri dan
menganggap buruk orang-orang di luar kelompoknya; kedua,
melakukan penilaian terbadap orang yang tidak atau belum terlalu
dikenal; ketiga, membuat generalisasi berdasarkan pengalaman satu

individu terhadap satu kelompok; keempat, ada kecenderungan

berprasangka terhadap orang yang bersaing dengannya.'®

2 Sukamto, Kepemimpinan Kyai dalam Pesantren, (Jakarta; Pustaka LP3ES,1999), 236.
3 Sya’roni, “Interaksi Sosial, Eksklusif ”, dalam http:/www.Kontekstualita.net/artikel.asp,
(05 Januari 2010)
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d. Teori “Fungsional konflik” dari Lewis Coser, dimana dia melihat
bahwa konflik ternyata menjadi fungsional di tengah kehidupan
masyarakat. Melalui kajiannya terhadap konflik di dalam struktur
sosial, dia menemukan proposisi-proposisi yang intinya bahwa melalui
konflik di dalam struktur sosial itu maka kehidupan masyarakat akan

mengarah kepada integrasi sosial yang dinamis.'*
F. PENELITIAN TERDAHULU

Mengenai tinjauan penelitian terdahulu, setelah diamati dan diteliti, terdapat
sebuah buku atau skripsi yang berjudul “Pondok Pesantren Gading Mangu Perak
Jombang (Studi tentang Etika Pergaulan Santri dan Kyai)” oleh Asry Faizah,
Alumni Fakultas Adab Jurusan SKI Tahun Ajaran 1994. Skripsi ini menjelaskan
sedikit sejarah tentang Pondok Pesantren Gading Mangu dan budaya yang ada,
yaitu Etika Pergaulan Santri dan Kyai Sehari-hari termasuk aktifitas yang ada
di pondok.

Selain itu terdapat juga skripsi yang berjudul “Studi tentang Ajaran LDII dan
Pengaruhnya Terhadap Masyarakat di Desa Seruni” oleh Anik Wahyuni Alumni
Fakultas Ushuludin Jurusan Perbandingan Agama Tahun Ajaran 2003, di dalam
skripsinya dijelaskan tentang Ajaran LDII (Lembaga Dakwah Islam Indonesia) dan

sejarah munculnya gerakan ini, dengan pengaruhnya terhadap masyarakat sekitar

¥ Nur Syam, Bukan Dunia Berbeda; Sosiologi Komunitas Islam, (Surabaya: Jenggala Pustaka
Utama, 2004) 27-28.



11

Desa Seruni. Hasil penelitian tersebut dapat menyumbangkan beberapa informasi
dalam penulisan skripsi ini.

Sebagai referensi atau bahan informasi tambahan dalam penulisan skripsi ini
adalah beberapa buku dengan judul “Tradisi Pesantren; Pandangan Hidup Kyai” oleh
Zamakhsyari Dhafier, “Kepemimpinan Kyia dalam Pesantren” oleh Sukamto,

“Pesantren dan Pembaharuan” oleh Dawam Rahardjo.

G. METODE PENELITIAN
Metode dalam penelitian sejarah akan membahas tentang penelitian sumber,
kritik, sintesis sampai pada penyajian hasil penelitian. Dengan demikian Metode
Sejarah sebagaimana disebutkan diatas adalah seperangkat aturan yang sistematis
untuk mengumpulkan sumber-sumber sejarah secara efektif, dan dinilai secara kritis
dan menyajikan sintesa dari hasil yang dicapai dalam bentuk tulisan. Adapun
langkah-langkah yang digunakan oleh peneliti sejarah berkaitan dengan penerapan
metode sejarah adalah sebagai berikut:
1. Pemilihan Topik
Tema Skripsi ini “Pondok Pesantren Gading Mangu Kec. Perak
Jombang 1952-2009 (Studi Historis tentang Perkembangan dan
Eksistensinya dalam Masyarakat)”. Alasan memilih tema ini karena :
a) Pondok Pesantren Gading Mangu memiliki lika-liku sejarah yang
panjang dalam perkembangannya sehingga dapat bertahan dan tetap

ada sampai saat ini.
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b) Rasa ketertarikan penulis terhadap Pondok Pesantren Gading Mangu

Kecamatan Perak, Jombang.

2. Heuristik

Heuristik; atau pengumpulan sumber yaitu suatu proses yang
dilakukan oleh peneliti untuk menyimpulkan sumber-sumber, data-data,
atau jejak sejarah. Sejarah tanpa sumber maka tidak bisa bicara.'’

Sumber dalam penelitian ini terdiri dari Sumber Tertulis yaitu
Arsip-arsip Sejarah Pondok, Jurnal dan data-data jumlah santri Pondok
Pesantren Gading Mangu dari awal berdiri sampai tahun 2009,
Sumber lisan maupun visual yaitu wawancara kepada orang sezaman
antara lain dengan Bpk. Ahmad Fathoni selaku Pimpinan Pondok
Pesantren, wawancara pada Kyai-kyai ataupun pengurus-pengurus
pondok, wawancara pada santriwan-santriwati dan masyarakat yang
tinggal di sekitar pondok. Selain itu sumber juga berasal dari photografi,
sumber ini merupakan sumber sementara yang akan menentukan
bagaiman aktualitas masa lalu manusia bisa dipahami oleh orang lain.
Data-data tersebut dicari, dihimpun dan dipilih dari buku-buku atau
lembaran-lembaran yang dipublikasikan.

3. Kritik Sumber
Kritik Sumber dilakukan terhadap sumber-sumber pertama, kritik ini

menyangkut verivikasi sumber yaitu pengujian mengenai kebenaran atau

15 Lilik Zulaicha, Metodologi Sejarah I, (Laporan Penelitian, 2005), 16.
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ketepatan (akurasi) dari sumber itu. Dalam metode sejarah dikenal dengan
cara melakukan kritik eksternal dan kritik Internal. Kritik eksternal adalah
proses untuk melihat apakah sumber yang didapatkan autentik ataukah
tidak, sedangkan #Aritik Internal adalah upaya yang dilakukan untuk
melihat apakah isi sumber tersebut cukup kredibel atau tidak.'®
4. Interpretasi atau Penafsiran
Interpretasi atau Penafsiran, adalah suatu upaya untuk melihat
kembali sumber-sumber yang didapatkan, apakah sumber-sumber yang
didapatkan dan yang telah teruji autentisitasnya terdapat saling
berhubungan, maka peneliti memberikan penafsiran terhadap sumber yang
telah didapatkan.
5. Historiografi
Histriografi disini menyusun atau merekonstruksi fakta-fakta yang
telah tersusun yang didapatkan dari penafsiran sumber-sumber dalam

bentuk tertulis.

'8 Ibid, Metodologi Sejarah, 130.
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H. SISTEMATIKA BAHASAN.

‘Hasil penulisan ini ditulis dalam 5 bab, dan masing-masing bab dibahas ke

dalam beberapa sub bab, secara sistematis sebagai berikut :

Babl

Bab1l :

BabIII :

BabIV :

BabV :

Pendahuluan, berisi uraian tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, pendekatan dan kerangka
teori, penelitian terdahulu, metode penelitian, serta sistematika
pembahasan.

Letak geografis Pondok Pesantren Gading Mangu Perak Jombang, Latar
belakang sejarah berdirinya Pondok Pesantren Gading Mangu, dan
faktor berdirinya Pondok pesantren dilihat dari segi sosial, budaya, juga
faham keagamaan sebagai tinjauan historisnya.

Menjelaskan perkembangan Pondok Pesantren Gading Mangu tahun
1952-2009, yang meliputi periode kepemimpinan dari awal tahun 1952-
2009, Struktur kepengurusan pondok, kurikulum pendidikan yang
diajarkan serta aktifitas yang dilakukan oleh santriwan-santriwati,
juga sarana yang ada.

Berisi hubungan interaksi sosial dengan masyarakat sekitar, termasuk
dalam pengaruh Pondok Pesantren Gading Mangu dan dampak bagi
masyarakat sekitarnya.

Penutup, berisi Kesimpulan dan saran.



BAB II

Gambaran Umum Pondok Pesantren Gading Mangu

Kecamatan Perak, Jombang

A. Kondisi Obyektif Pondok Pesantren Gading Mangu Perak, Jombang
1. Letak Geografis
Gading Mangu adalah nama sebuah desa di Kecamatan Perak, Kabupaten
Jombang. Desa ini berjarak kurang lebih 2 Km dari jalan raya ke arah utara atau
sekitar 13 Km dari Kota Jombang, sedangkan jarak antara Pondok Pesantren Gading
Mangu dengan Kota Surabaya sekitar 93 kilometer atau jarak tempuh sekitar 2 jam.
Sesuai dengan data Monografi Desa Gading Mangu pada tahun 2009, Pondok
Pesantren Gading Mangu memiliki tanah seluas kurang lebih 6 Ha yang berada tepat
di tengah-tengah Desa Gading Mangu yang luasnya 192.374 Ha. Desa Gading Mangu
mempunyai 4 dusun, diantaranya Dusun Bacek, Dusun Mangu, Dusun Gading,
Dusun Mlaten, serta memiliki 10 Rt, dan 34 Rw.
Adapun perbatasan wilayah Desa Gading Mangu adalah sebagai berikut :
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Tinggar.
b. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Kalang Semanding.
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Pagerwojo.

d. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Perak.!”

17 Sumber: Data monografi dan peta Desa Gading Mangu Tahun 2009.
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1) Penggunaan Tanah
Sesuai dengan data monografi diatas, Luas tanah desa Gading Mangu seluas
192.374 Ha tanah yang dipergunakan dan diperuntukkan sebagai berikut:
Tabel 2.1

Daftar Penggunaan Tanah Desa Gading Mangu tahun 2009.

No. Peruntukkan dan Luas tanah
Penggunaan
1. | Jalan 5640 km
2. | Sawah dan ladang 130.100 Ha
3. | SDN Gading 4560 M
4. | SDN Mangu 3000 M
5. | Balai Desa 1950 M
6. | Bangunan umum 1750 M
7. | Pemukiman Perumahan 155.774 Ha
8. | Pekuburan 0,800 Ha
9. | Industri 0,500 Ha
10. | Pertokoan / perdagangan 0,670 Ha
11. | Tanah Wakaf 0,210 Ha
12. | Pekarangan 55,7 Ha

Sumber: Data monografi dari kelurahan tahun 2009.
2) Jumlah Penduduk
Jumlah penduduk desa Gading Mangu, yang tercatat sampai tahun 2009

berjumlah 6933 jiwa dengan rincian sebagai berikut :

Tabel 2.2
Daftar Jumlah Penduduk Desa Gading Mangu Tahun 2009
No. | Jenis Kelamin Kewarganegaraan Jumlah
1. | Laki-Laki WNI 3483 orang
2. | Perempuan WNI 3450 orang
Jumlah 6933 orang
Kepala Keluarga 1771 KK

Sumber : Data monografi dari kelurahan tahun 2009.
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3) Mata Pencaharian
Dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, masyarakat desa Gading Mangu
menekuni berbagai pekerjaan sebagai sumber mata pencaharian, yaitu :
Tabel 2.3

Daftar Mata Pencaharian Penduduk Desa Gading Mangu Tahun 2009

No. Mata Pencaharian Jumlah
1. | Pegawai Negeri Sipil (PNS) 50 orang
2. | TNI/ POLRI/ ABRI 55 orang
3. | Karyawan Swasta 2114 orang
4. | Wiraswasta atau Pedagang 660 orang
5. | Buruh Tani 455 orang
6. | Pertukangan 367 orang
7. | Pensiunan 53 orang
8. [Jasa 25 orang
9. | Tani 872 orang

Sumber: Data monografi dari kelurahan tahun 2009.
4) Agama Masyarakat
Mengenai agama masyarakat Gading Mangu hampir seratus persen beragama

Islam, atau bisa dikatakan mayoritas Islam yang terbagi menjadi 2 kubu.

Tabel 2.4
Daftar Persentase Organisasi / Lembaga Islam Desa Gading Mangu Tahun 2009
No. Nama Organisasi Jumlah Persentase
Lembaga Islam/ lainnya
NU 25%
2. LDII 75 %
3. Kristen 2 Orang

Sumber: Data monografi dari Kelurahan tahun 2009.
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5) Sarana Kesehatan
Adapun Sarana Kesehatan di desa Gading Mangu adalah sebagai berikut:
Tabel 2.5

Daftar Sarana Kesehatan Desa Gading Mangu Tahun 2009

No. Sarana Kesehatan Jumlah
1. | Posyandu Umum 7 Buah
2. | Posyandu Lansia 1 Buah
3. | Karang Weda 1 Buah
4. | Poskesdes 1 Buah

Sumber: Data monografi dari kelurahan tahun 2009
6) Sarana Pemerintahan
Untuk menunjang kesuksesan dalam mengatur dan membina masyarakat,
pemerintah desa Gading Mangu mempunyai beberapa sarana fisik yang berguna
untuk sentral pengaturan mekanisme kegiatan, sarana tersebut adalah :
Tabel 2.6

Daftar Sarana dari Pemerintah Desa Gading Mangu Tahun 2009

No. Sarana Pemerintahan Jumlah
1. | Balai Desa 1 Buah
2. | Poskamling 5 Buah

Sumber: Data dari kelurahan tahun 2009
7) Lembaga Pendidikan
Keberadaan lembaga pendidikan sangat diperlukan oleh masyarakat, baik
pendidikan formal maupun pendidikan non formal, adapun lembaga pendidikan yang

ada di desa Gading Mangu adalah sebagai berikut :
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Tabel 2.7

Daftar Lembaga Pendidikan Desa Gading Mangu Tahun 2009.

No. Nama Lembaga Pendidikan Jumlah
1. | Play Group 2 Sekolahan
2. | Taman Kanak-kanak (TK) 3 Sekolahan
3. | Sekolah Dasar Negeri (SDN) 2 Sekolahan
4. | Madrasah Ibtidaiyah (MI) 1 Sekolahan
5. | Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) 2 Sekolahan
6. | Madrasah Tsanawiyah (MTs) 1 Sekolahan
7. | Sekolah Menengah Umum/ Atas (SMU/ SMA) | 2 Sekolahan
8. | Madrasah Aliyah (MA) 1 Sekolahan
9. | Sekolah Menengah Kejurusan (SMK/SMEA) 1 Sekolahan
10. | Pendidikan Khusus seperti (Pondok Pesantren) 2 Pondok

Sumber : Data monografi Desa Gading Mangu tahun 2009.

8) Bidang Ekonomi

Sebagian masyarakat Desa Gading Mangu mempunyai kegiatan bercocok
tanam, karena terdapat banyak lahan luas untuk bercocok tanam. Lahan yang luas ini
konon kabarnya adalah hutan rimba yang sangat banyak tanaman kayu jati dan
binatang buas, namun oleh nenek moyang Desa Gading Mangu hutan yang lebat itu
dijadikan lahan bercocok tanam terutama untuk lahan pertanian.

Selain bertani, bercocok tanam dan beternak ayam potong dan petelur, banyak
juga yang berwiraswasta dan berdagang, karena ini merupakan kesempatan bagi
mereka yang tinggal di lingkungan Pondok Pesantren untuk memperbaiki keadaan
ekonomi keluarga, sehingga banyak dari mereka yang membuka usaha di bidang
konveksi terutama pakaian muslimah, seperti jilbab atau krudung, mukena untuk

sholat, dan keperluan santri sehari-hari, juga ada yang menjual makanan dan
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minuman untuk para santri, tetapi ada juga yang berprofesi sebagai Pegawai Negeri
Sipil, ataupun sebagai TKI (bekerja di luar Negeri).'8

9) Bidang Budaya

Kesenian yang khas dari penduduk Desa Gading Mangu adalah kesenian
hadra atau terbangan dan kesenian pencak silat. Kesenian sadra atau terbangan biasa
ditampilkan bila ada acara atau hajatan warga, lain lagi dengan kesenian pencak silat
atau kesenian bela diri biasa diadakan pada saat pertandingan antar Kota atau wilayah
dan bila ada acara penyambutan pejabat-pejabat tinggi yang datang ke Desa Gading
Mangu.'9

10) Bidang Sosial
Bidang sosial yang dimaksud dalam pembahasan disini dibagi menjadi 3

yaitu:

a) Hubungan antara individu dengan individu meliputi hubungan antara seorang
santri dengan santri atau dengan kiai atau dengan para pengurus (orang-orang
yang membantu kegiatan pondok pesantren). Sebaliknya, dalam hubungan
ini, seorang santri biasanya berinteraksi ketika mengikuti kegiatan belajar
mengajar di dalam kelas pengajian ataupun sekolahan, tetapi para santri lebih
sering berinteraksi di lingkungan pondok pesantren, seperti halaman, dapur

dan kamar santri, Sedangkan hubungan antara santri dengan kiai terjadi ketika

8 Asry Faizah. Pondok Pesantren Gading Mangu Perak Jombang: Studi tentang Etika
Pergaulan Santri dan Kyai,(Skripsi, IAIN Sunan Ampel Fakultas Adab, Surabaya, 1994), 26-27.

9 Wawancara dengan Pak Lurah Hadi, selaku kepala kelurahan desa Gading Mangu, pada
tanggal, 29 April 2010, di Jombang.
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salah seorang kiai memberikan arahan atau nasehat ke tiap-tiap santri, (ketika
salah seorang santri melakukan kekhilafan atau sering melanggar peraturan),
begitu juga dengan santri melakukan interaksi kepada kyainya dengan
penghormatan, misalnya apabila bertemu kyai atau guru dengan mencium
tangan, dan mengucapkan salam, selalu sowan (berkunjung/menghadap)
apabila datang dari rumah.

Hubungan antara individu dengan kelompok, seperti seorang kiai dengan para
santri atau seorang santri dengan masyarakat sekitar, dalam hubungan ini
seorang santri biasa berinteraksi ketika melakukan transaksi jual beli kepada
pedagang, terlebih lagi santri terbiasa berinteraksi kepada masyarakat pada
saat bergotong royong untuk melakukan kerja bakti dan bersih desa, dan
memberikan salam apabila bertemu baik yang dikenal maupun yang tidak
dikenal. Sedangkan hubungan antara seorang kyai dengan para santrinya yaitu
dengan kegiatan belajar mengajar, memberikan ceramah dan nasehat.
Hubungan antara kelompok dengan kelompok, seperti para santri dengan para
kiai dan para santri dengan masyarakat sekitar. Hubungan interaksi ini
biasanya dilakukan pada saat rapat-rapat yang diselenggarakan baik di tingkat
Majelis Pimpinan Pondok ataupun rapat tertutup (Apel pada malam hari).
Sedangkan hubungan para santri dengan masyarakat sekitar dilaksanakan
pada saat diselenggarakan acara 17 Agustus dengan mengikuti perlombaan

desa, atau pertandingan sepak bola.
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Tiap-tiap individu dalam kelompok pelaku pendidikan (santri, kiai dan
pengurus) melakukan interaksi sesuai dengan peran dan statusnya. Semakin tinggi
status dan peran seorang pelaku pendidikan, maka semakin besar tanggung jawab,
kekuasaan dan resiko yang diembannya.?’

Tinjauan Historis
1. Latar Belakang berdirinya Pondok Pesantren Gading Mangu (1952-2009).

Gerakan pembaharuan Islam di Indonesia mulai berakar pada pergantian abad
yang lalu, berkembang dari masa ke masa dalam waktu empat puluh tahun, pada
tahun 1940 gerakan itu telah menghujam dalam di tanah; tempat islam telah pasti.
Perkembangan dan penyebaran pembaharuan itu berasal dari kelompok-kelompok
kecil yang mulanya terpisah satu sama lain, meskipun gerakan itu tidak sunyi dari
kesulitan : pertikaian antar kelompok atau golongan, antara pribadi, dan dalam soal
ajaran dan ideologi, namun akhirnya ia dapat tegak berdiri menghadapi berbagai
tantangan, dan mampu turut memimpin dalam pergerakan nasional pada umumnya.”!

Golongan pembaharu lebih memberi perhatian pada sifat Islam pada
umumnya. Bagi mereka Islam sesuai dengan tuntutan zaman dan keadaan. Islam juga
berarti kemajuan, agama itu tidak akan menghambat usaha mencari ilmu

pengetahuan, perkembangan sains. Islam adalah agama universal, yang dasar-dasar

® Masjkur Anhari, Integrasi Sekolah ke dalam Sistem Pendidikan Pesantren, (Surabaya;
Diantama, 2007), 125.

2 Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942, (Jakarta: PT. LP3ES, 1995),
316.
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ajarannya telah diungkapkan oleh para nabi, baik yang dikenal maupun yang tidak,
yang diutus kepada semua bangsa; tugas mereka diselesaikan oleh Muhammad, rasul
utusan terakhir untuk seluruh umat

Pembaharuan Islam di Indonesia terletak pada kedalaman dan bukan semata-
mata terbatas pada kegiatan serta pemikiran dipermukaan saja. Pembaharuan Islam
ialah penemuan kembali ajaran atau prinsip dasar yang berlaku abadi, yang dapat
mengatasi ruang, waktu, lingkungan, dan inovasi yang memungkinkan dasar-dasar
tersebut kurang jelas tampak dan tertutup oleh kebiasaan dan pemikiran tambahan
lain. Jadi golongan pembaharu berusaha untuk mengembalikan ajaran dasar dengan
menghilangkan segala macam tambahan yang datang, dan di dalamnya barang baru
yang tidak dapat diterima ini disebut dengan bid’ah. Kembali pada ajaran dasar,
secara populer disebut kembali kepada Qur’an dan Hadits, karena golongan
pembaharu ini hanya mengakui Qur’an dan Hadits saja sebagai sumber-sumber dasar
pemikiran mereka. Mereka berkeyakinan bahwa bab al-ijtihad, pintu ijtihad, masih
dan tetap terbuka; mereka menolak faglid”> Tidak berarti bahwa mereka
menyalahkan dan menolak para pendiri Madzhab dan imam lain yang mengikutinya,
tetapi berpendapat bahwa fatwa pendapat para imam lainnya, juga pendapat siapa
pun yang dapat diteliti terus. Berlakunya suatu fatwa, pemikiran atau perbuatan

hendaklah dinilai dengan dasar Qur’an dan Hadits.

2 1bid., 325.
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Sebenarnya orang-orang Islam Indonesia dalam posisi yang demikian tidak
terlepas dari perkembangan dunia pada umumnya. Inspirasi sebagian datang dari luar,
terutama dari Timur Tengah, khususnya Mekkah dan Kairo yang memang dengan
publikasi dan lembaga pendidikan yang terdapat di sana, sebagai pusat pengajaran
Islam.

Salah satu golongan pembaharu Islam di Indonesia yang menyadari
perubahan-perubahan tersebut untuk masa depan Islam adalah Jama’ah LDII
(Lembaga Dakwah Islam Indonesia). Jama’ah ini sebelumnya bernama LEMKARI
(Lembaga Karyawan dakwah Islam) yang didirikan oleh H. Nurhasan sejak tahun
1951. Bahkan, selama ini masih tetap eksis dalam masyarakat, walaupun masih ada
anggapan negatif terhadap lembaga LDII, tapi gerakan ini mampu menyebar luaskan
ajarannya hampir keseluruh wilayah Indonesia termasuk di desa Gading Mangu
Kecamatan Perak, Jombang. Salah satu pondok yang didirikan oleh H. Nurhasan
adalah Pondok Pesantren Gading Mangu, yang secara tidak langsung berada di bawah
naungan LDII (Lembaga Dakwah Islam Indonesia). Namun, menurut mereka Pondok
Pesantren Gading Mangu merupakan pondok pesantren untuk umat muslim pada
umumnya, bukan hanya milik atau untuk warga LDII. Untuk itu papan-papan nama
Pondok Gading Mangu tidak ditulis dan dicantumkan nama Lembaga LDII (Lembaga
Dakwah Islam Indonesia), ini disebabkan karena Pondok Pesantren Gading Mangu

untuk semua lapisan dan golongan masyarakat.”> Mulai dari berdirinya Pondok

2 Wawancara dengan Pak. Riawan, selaku Sekertaris Yayasan Pondok Pesantren Gading
Mangu, pada tanggal, 01 Mei 2010, di Jombang.
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Pesantren Gading Mangu inilah perkembangan Jama’ah LDII semakin pesat, hingga

pelosok tanah air Indonesia.

a. Riwayat singkat pendiri Pondok Pesantren Gading Mangu.

Latar belakang berdirinya pondok pesantren Gading Mangu tidak lepas dari
peran penting kyai dalam pendirian, pertumbuhan, perkembangan dan pengurusan
sebuah pesantren, berarti kyai merupakan unsur yang paling esensial. Sebagai
pemimpin pesantren, watak dan keberhasilan pesantren banyak bergantung pada
keahlian dan kedalaman ilmu, karismatik dan wibawa, serta ketrampilan kyai. **
Dalam konteks ini, pribadi kyai sangat menentukan sebab dia adalah tokoh sentral
dalam pesantren. H. Nurhasan salah satunya, seorang ulama yang pernah menimba
ilmu di tanah suci Mekkah melatar belakangi berdirinya sebuah pondok pesantren
di Desa Gading Mangu Perak, Jombang.

H. Nurhasan dilahirkan di Bangi, Kecamatan Purwoasri terletak 26 km sebelah
utara kota Kediri, Jawa Timur pada tanggal 10 November tahun 1908, dengan nama
kecil Madkhal, putra ke empat dari KH. Abdul Aziz bin H. Muhammad Thohir bin H.
Irsyad. Ayahandanya adalah kyai sekaligus seorang pendekar, maka ayahandanya
mewarisi ilmu agama dan ilmu kependekarannya kepada si kecil Madkhal. Kemudian

si kecil Madkhal ini diajak untuk beribadah haji dan diberi nama H. Ubaidah.

* Yasmadi, Modernisasi Pesantren;Kritik Nurcholis Madjid terhadap Pendidikan Islam
Tradisional, (Ciputat: PT. Ciputat Press, 2005), 63.
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Sebagai seorang putra kyai, H. Nurhasan terus ingin mencari ilmu agama
di berbagai Pondok Pesantren di Jawa Timur, diantaranya Pondok Pesantren Termas
Pacitan, Batu Ampar Madura, Tebu Ireng Jombang, Semelo Perak Jombang, dan
berbagai Pondok lainnya.?’

Tahun 1929 H. Nurhasan berangkat ke Mekkah untuk memperdalam ilmu
agamanya, sekaligus menyusul kakaknya yang bermukim disana selama kurang lebih
10 tahun. Ia giat mempelajari ilmu Al-Qur’an dan Al-Hadits secara manqul dari guru-
gurunya di Mekkah diantaranya adalah :

1) Syeikh Umar Hamdan

2) Syeikh Muhammad Siroj

3) Syeikh Abu Samah

4) Sayyid Alwi

5) Sayyid Amin

6) Al-Ustadz Abdullah

7) Syeikh Bakir

8) Syeikh Ahmad Al-Hijazi

9) Imam Malik

10) Syeikh Abdurrozagq, dil.

Pada tahun 1941, menjelang perang Dunia II para mukimin non Arab disuruh

kembali ke negara masing-masing karena pemerintah Arab Saudi tidak mau

% Dokumentasi, Menyimak Perjuangan Haji Nurhasan Al-Ubaidah, (Oleh Pondok Pesantren
Gading Mangu, 2005), 1.
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bertanggung jawab atas keselamatan jiwa para mukimin dari kecamuk perang.
Beliau pulang ke tanah air Indonesia bersama temannya yang bernama H. Nur
Asnawi. Dengan niat dan tekat yang kuat, beliau berdakwah mengajak sanak
familinya, sahabat karibnya dan siapa saja yang mau menerima dan mengamalkan
ilmu yang telah diterimanya yaitu agama Islam dengan kembali pada pedoman
aslinya yaitu Al-Qur’an dan Al-Hadits. Metode yang beliau gunakan yaitu metode
Musyafahah (guru membaca dan murid mendengarkan atau murid membaca
dihadapan guru), metode inilah yang biasa disebut “Manqgul”, serta metode
Munawalah (Pengesahan ilmu dari guru kepada murid). Selain itu, beliau juga
mengajarkan 21 jenis bacaan Al qur’an atau lebih dikenal dengan Qiro ‘atussab’ah,
beserta makna dan keterangannya, serta menguasai 49 Hadits. Dari 49 hadits
yang dikuasainya, terdapat 6 hadits yang paling sering digunakan sebagai referensi
atau rujukan yaitu Shahih Bukhori, Shahih Muslim, Sunan Abu Dawud, Sunan Nasa’i,
Sunan Tirmidzi, serta Sunan Ibnu Majjah, atau lebih dikenal dengan
“Kutubussittah”.*°

Dalam melaksanakan dakwahnya H. Nurhasan cukup berhati-hati, karena
mengerti bahwa masalah agama sangat sensitif. H. Nurhasan berpedoman kepada

Firman Allah di dalam surat An-Nahl Ayat 125 :

% Ibid., 2.
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Artinya : Ajaklah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang lebih baik.
Sesungguhnya Tuhanmu, dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang

tersesat dari jalan-Nya dan dialah dan Dialah yang lebih mengetahui orang

yang mendapat petunjuk.”’

Sampai dengan akhir tahun 1941, hanya lima orang yang mau menerima
yaitu H. Abdul Aziz, H. Bahran, H. Nur Asnawi, Sanusi dan HJ. Azizah. Pada
kesempatan lain disela-sela kesibukan bekerja, terkadang H. Nurhasan mengajar
pencak silat gratis kepada pemuda-pemuda setelah sholat isya’ disekitar tempat
tinggalnya, dengan harapan mereka mau mengaji. Namun, mereka menolak ajakan H.
Nurhasan.

Dengan semangat perjuangan H. Nurhasan tidak putus asa dan tanpa
menyerah untuk beramar ma’ruf dan menyampaikan dakwah dimanapun tempat-
tempat yang kebetulan ia singgahi. Selama kurang lebih 10 tahun H. Nurhasan

berkelana untuk menyampaikan dakwahnya dengan semboyan “Brambang

7 Al-Qur’an, 16 (An-Nahl): 125.
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diombyoki, angger lawang dienggoki” (Setipa ada kesempatan, dimanapun dan
kapanpun berada, H. Nurhasan akan terus berdakwah).

Pada tahun 1943, H. Nurhasan menikahi janda kaya yang bernama Al-
Suntikah Binti H. Ali dan Mojoduwur Jombang. Dengan menikahi Janda kaya ini H.
Nurhasan berharap hartanya kelak dapat digunakan untuk menunjang perjuangan
dalam dakwahnya. Akan tetapi tanggapan masyarakat terhadap ajakan H. Nurhasan
bermacam-macam antara lain

1) Menerima dan membenarkan kemudian mengikuti ajarannya, yang
menerima jumlahnya belasan orang.

2) Mengakui kebenarannya, akan tetapi tidak mau mengikuti ajarannya.

3) Tidak mau mengakuinya tetapi tidak mau merintangi, mereka ini
cukup banyak jumlahnya.

4) Menolak, dan merintangi, dan jumlah mereka ini yang paling banyak
pada waktu itu.

Menghadapi beratnya rintangan dalam perjuangan dakwah, H.Nurhasan
hampir putus asa dan memutuskan untuk kembali ke tanah suci Mekkah. Akan tetapi,
banyak nasehat dan arahan dari kalangan yang menjadi murid H.Nurhasan
diantaranya H. Nur Asnawi yang mencegah dia untuk kembali ke tanah suci Mekkah.

Akhirnya H. Nurhasan mengurungkan niatnya untuk kembali ke Mekkah, %

% Dokumentasi, Sejarah dan Nilai Keteladanan Bpk. KH. Nurhasan Al-Ubaidah, (Oleh
Pondok Pesantren Gading Mangu; Permata CAl, 2005), 127.
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Selain itu, H. Nurhasan ingat dengan firman Allah di dalam surat At-Tahriim

Ayat 6 yang berbunyi :
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Artinya : Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, keras yang tidak mendurhakai pada Allah,
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan mengerjakan apa
yang di perintahkan.29

b. Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Gading Mangu (1952-2009).

Desa Gading Mangu sebelum berdirinya pondok adalah berupa hutan
kayu jati yang sangat luas serta banyak dihuni oleh binatang buas. Dengan usaha
keras penduduk Desa Gading Mangu yang pada saat itu masih berjumlah sedikit
menjadikan hutan yang penuh dengan kayu jati sebagai lahan sawah dan sebagian
dijadikan rumah untuk berteduh.

Sampai pada tahun 1950, seorang pemuka agama Islam masyarakat Desa
Gading Mangu dan satu-satunya sesepuh yang paling dihormati di desa tersebut,

yaitu bernama Wak Barak berkenalan dengan H. Nurhasan yang sedang bepergian

? bid., 66 (At-Tahriim): 6.
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ke Jombang bersama keluarga dan sanak familinya. Karena melihat tingkah laku
dan tindakan H. Nurahasan yang baik, serta rasa simpati terhadapnya, Wak Barak
mengajak H. Nurhasan untuk singgah ke desa tempat tinggal dia yaitu di Desa
Gading Mangu.

H. Nurhasan menunjukkan kepada masyarakat Desa Gading Mangu, bahwa
dia adalah seorang ulama yang berkelana untuk menyebarkan ajarannya, dengan
berdakwah. Maka berbondong-bondonglah masyarakat desa Gading Mangu untuk
mengkaji agama pada H. Nurhasan. Setelah H. Nurhasan banyak dikenal oleh warga
sekitar Desa Gading Mangu, oleh Wak Barak di ajak ke Kepala Desa Gading Mangu,
untuk diperkenalkan secara pribadi bahwa H. Nurhasan ini bermaksud untuk menjadi
seorang mubaligh di Desa Gading Mangu. Maksud kedatangan H. Nurhasan
disambut baik oleh Bapak Kepala Desa Gading Mangu yang bernama Bapak Lurah
Bey Prawironoto.

Bapak Lurah Bey Prawironoto simpati dan bisa menerima pemikiran dan
ajaran H. Nurhasan, dengan tangan terbuka Bapak Lurah Bey Prawironoto
memberikan perlindungan dan fasilitas apa saja yang diperlukan oleh H. Nurhasan
untuk menyampaikan dakwah selama di desa Gading Mangu. Sampai pada Tahun
1952, Bapak Lurah Bey Prawironoto mewakafkan sebagian hartanya berupa tanah

seluas kurang lebih 6 hektar disekitarnya untuk dijadikan dan didirikan pondok
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pesantren. Secara tidak langsung Bapak Lurah Bey Prawironoto merupakan pelopor
pendiri Pondok Pesantren Gading Mangu bersama-sama dengan H. Nurhasan.*’

Kondisi keadaan pondok pesantren Desa Gading Mangu dulunya adalah
sebuah gubuk atau padepokan yang terbuat dari sesek atau pring, beratapkan
daun-daun kelapa yang dikeringkan. Pada masa perintisan awal tahun ini, hampir
seluruh penduduk desa mengikuti pengajian yang diadakan oleh H. Nurhasan, namun
pro dan kontra terjadi diantara mereka, sehingga santri yang ikut mengaji pada saat
itu hanya tersisa sebanyak 7 santri yang meliputi daerah sekitar desa Gading Mangu,
nama-nama santri tersebut adalah: Bapak Sutaji (Almarhum), Bapak Lurah Bey
Prawironoto (Almarhhum), Bapak Abdul Khamid, Bapak Ahmad Fathoni (Pimpinan
Pondok sekarang), Bapak Nurhadi (Almarhum), Bapak Ridwan (Almarhum),
sedangkan yang lainnya bubar dan mengundurkan diri dari pengajian karena
ketidaksepahaman pemikiran tentang ajaran Islam.

Tetapi mulai saat itu, setiap hari Rabu di Masjid Jami’, diadakan pengajian
dan berlangsung hingga akhir tahun 1954. Masa perintisan atau penjajagan pondok
pesantren bagi mereka penuh dengan perjuangan dan rintangan. Makanan yang ada
pada saat itu hanyalah beberapa buah ubi jalar atau singkong, yang dibagi rata untuk
keluarga mereka, dan tidak jarang dirintangi atau ditawur oleh orang-orang yang

tidak senang. *!

% Ibid., Pondok Pesantren Gading Mangu Perak Jombang: Studi tentang Etika Pergaulan
Santri dan Kyai, 10-18.

31 Wawancara dengan Pimpinan Pondok Pesantren Gading Mangu Bpk. KH. Ahmad Fathoni,
08 Maret 2010, di Desa Gading Mangu.
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Tidak lama kemudian pada tahun yang sama, H. Nurhasan pulang ke kota
kelahirannya Desa Bangi, Kediri untuk melanjutkan amar ma’ruf kepada keluarga
dan sanak familinya, sehingga kepengurusan Pondok Pesantren Gading Mangu
diserahkan sepenuhnya kepada Bapak Lurah Bey Prawironoto. Pada tahun 1960,
H. Nurhasan kembali ke Desa Gading Mangu, dan atas jaminan Lurah Bey
Prawironoto diadakan asrama khotaman Al-Qur’an dan Hadits Shohih Bukhori Juz
IV secara menetap di Pondok Pesantren Gading Mangu.*?

Pada tanggal 4 Maret 1962, Bapak Lurah Bey Prawironoto wafat di Desa
Gading Mangu, dan pada tahun 1963 kepemimpinan sepenuhnya diserahkan kepada
Bapak KH. Abdul Syukur bersama dengan H. Nurhasan.

Pada masa penataan tahun 1970, perkembangan pondok mulai terlihat,
diantaranya Pondok Pesantren GUPPI Desa Gading Mangu dikenal sebagai GUDEP
(Gugusan Depan) PRAMUKA. Banyaknya kegiatan, hasta karya, ataupun atraksi-
atraksi yang diselenggarakan di Desa Gading Mangu.

Dari sumber data fotografi yang saya peroleh, ada beberapa warga asing dan
para Pejabat Tinggi di Indonesia yang berdatangan ke Desa Gading Mangu untuk
menghadiri acara ataupun kegiatan Organisasi PRAMUKA yang diselenggarakan

oleh santri-santri Pondok Pesantren GUPPI Desa Gading Mangu. Bahkan santri

%2 Ibid., Menyimak Perjuangan Haji Nurhasan Al-Ubaidah, 4.



34

Pondok Pesantren GUPPI juga memenangkan Kejuaraan JAMBORE Nasional
dengan meraih Juara II. **

Menjelang pemilu pertama Masa Orde Baru tahun 1971, H. Nurhasan beserta
para santri Ponpes GUPPI Gading Mangu ikut serta dalam kampanye Partai Golkar
dengan mengikutsertakan DMC (Djama’ah Motor Club) yang menampilkan puluhan
sepeda motor besar Harley Davidson.

Pad tahun 1974, H. Nurhasan mengalami musibah yaitu sakit keras, dan
sempat berobat ke Mekkah. Namun pada tahun 1982, H. Nurhasan wafat dengan
usia 74 tahun dan dimakamkan di Rawagabus Karawang Jawa Barat. >*

Pondok Pesantren Gading Mangu yang semula bernama Pondok Pesantren
GUPPI (Gabungan Usaha Pembaharuan dan Pendidikan Islam) berubah nama
menjadi Pondok Pesantren Gading Mangu pada tahun 1993, karena di Desa Gading
Mangu hanya ada satu pondok pesantren dan juga merupakan milik warga Desa
Gading Mangu sendiri, sehingga memudahkan orang mengingat nama pondok
sekaligus nama Desa Gading Mangu.

Pondok Pesantren Gading Mangu awalnya memiliki santri yang meliputi
sekitar Desa Gading Mangu, namun di tahun 1990-an memiliki perkembangan sangat
pesat sebab setiap alumni pondok yang sudah menyelesaikan studinya dan berhasil
lulus dalam ujian tes penggemblengan sebagai kader atau mubaligh-mubalighot,

banyak dari mereka yang pergi merantau ke berbagai daerah/wilayah Indoensia

%3 Sumber: Data dari Fotografi Tempo Dulu Pondok Pesantren Gading Mangu. 1952-1970.
¥ Ibid., Sejarah dan Nilai Keteladanan Bpk. KH. Nurhasan Al-Ubaidah, 6.
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atau pulang untuk beramar ma’ruf kepada keluarga, saudara dan teman-temannya.
Hingga saat ini banyak santri yang datang dari berbagai pelosok tanah air bahkan
datang dari negara tetangga, diantaranya: Malaysia, Singapura, Brunei Darussalam
untuk menimba ilmu di Ponpes Gading Mangu.

Dengan perkembangan ini, Ponpes Gading Mangu terus membenahi sarana
dan prasarana yang dimiliki, antara lain dengan pembangunan gedung-gedung
bertingkat yang megah, mesjid yang luas dan besar, serta sekolah formal dengan
fasilitas yang lengkap yang diharapkan dapat memfasilitasi para santri untuk

menimba ilmu dunia dan akhirat dengan nyaman dan seimbang.

2. Faktor berdirinya Pondok Pesantren Gading Mangu.

Pesantren terdiri dari lima elemen pokok, diantaranya: Kyai, Santri, Masjid,
Padepokon (asrama), dan Pengajaran Kitab-kitab Islam meliputi Al-Qur’an
dan Al-Hadits. Kelima elemen tersebut merupakan ciri khusus yang saling terikat
satu sama lain yang harus dimiliki oleh pondok pesantren, dan membedakan
pendidikan pondok pesantren dengan lembaga pendidikan dalam bentuk lain.
Sekalipun kelima elemen ini saling menunjang eksistensi dan faktor berdirinya
pesantren, tetapi kyai memainkan peranan yang begitu sentral dalam lingkungan
pesantren. Keberadaan seorang Kyai dalam lingkungan pesantren, laksana jantung
bagi kehidupan manusia. >

Intensitas kyai dan tokoh pemuka agama memperlihatkan peran yang
dominan, karena kyai merupakan perintis, pendiri, pengelola, pengasuh dan
pemimpin, bahkan terkadang pemilik tunggal sebuah pesantren. Hal ini senada

dengan kondisi H. Nurhasan pada waktu itu, yang merupakan faktor yang paling

% Ibid., Tradisi Pesantren; Studi tentang Pandangan hidup Kyai, 49-51.
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dominan dalam berdirinya Ponpes Gading Mangu, sehingga memiliki banyak santri
dan pondok (asrama) yang memadai. Selain kyai, santri dan pondok (asrama), masjid
dan pengajaran kitab-kitab Islam juga termasuk faktor yang penting dalam perjalanan
pondok pesantren.

“Dalam perspektif sejarah Islam, Masjid bukan hanya sarana kegiatan
peribadatan, lebih jauh dari itu masjid menjadi pusat bagi segenap aktifitas Nabi
Muhammad dalam berinteraksi dengan umat, dapat juga dikatakan sebagai pranata
terpenting masyarakat Islam”.%

Hal seperti ini telah dilakukan oleh H. Nurhasan yang menggunakan Masjid
Jami’ untuk menyampaikan dakwah dan sebagai tempat mengaji untuk santri-

santrinya, serta semua kegiatan yang berhubungan dengan pondok pesantren.

4. Visi dan Misi Pondok Pesantren Gading Mangu,
a. Visi:
Menjadi Pondok Pesantren berkemampuan global dalam dakwah Islam
sehingga mendorong umat Islam dan umat manusia pada umumnya memiliki
kehidupan yang sejahtera berbasis agama, kejujuran, amanah, hemat dan kerja

keras, rukun,kompak serta dapat bekerjasama dengan baik.

% Ibid., Modernisasi Pesantren;Kritik Nurcholis Madjid terhadap Pendidikan Islam

Tradisional, 63-65.
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b. Misi:

Memberikan kontribusi nyata dalam pembangunan bangsa dan Negara
melalui dakwah, pengkajian, pemahaman dan penerapan ajaran Islam yang
dilakukan secara menyeluruh, berkesinambungan dan terintegrasi sesuai
peran, posisi, tanggung jawab profesi sebagai komponen bangsa dalam wadah

Negara Kesatuan Republik Indonesia.*’

5. Dasar dan Tujuan didirikan Pondok.
a. Nilai-nilai Dasar berdirinya Pondok,
Dalam menjalankan misi guna mencapai visinya, Pondok Pesantren
mengembangkan nilai-nilai yaitu :
1. Memiliki sikap dasar dan paham keagamaan yang bersumberkan pada
Al-Qur’an dan Al-Hadits.
2. Memiliki jiwa nasionalisme untuk mewujudkan empat cita luhur
bangsa Indonesia yang tercantum dalam Undang-Undang Dasar 1945.
3. Memiliki hati yang terbuka ,toleran dan tenggang rasa dalam
menghadapi perbedaan pandangan.
4. Memiliki sikap adil, jujur, amanah, mujhid-muzhid.
5. Keseimbangan tindakan dan perilakunya dalam menjalankan
pengabdian kepada Allah, berinteraksi dengan sesama umat manusia,

dan memperlakukan alam semesta/lingkungan hidup.

%7 sumber: Data Profil Pondok Pesantren Gading Mangu Tahun 2009, 1.
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6. Moderat dalam merumuskan pendapat, pemikiran dan perbuatan.

7. Memiliki integritas, keberanian dan konsistensi dalam menyuarakan
kebenaran meskipun dalam situasi yang sulit.

8. Komitmen untuk mendukung dan menjalankan keputusan-keputusan
pemerintah.

b. Tujuan:
Sesuai dengan visi, misi, tugas pokok dan fungsi Pondok Pesantren
maka tujuan yang ingin dicapai adalah :

1. Meningkatkan kualitas peradaban, hidup, harkat dan martabat dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara dan turut serta
dalam pembangunan manusia Indonesia seutuhnya, yang dilandasi
oleh keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa guna
terwujudnya masyarakat madani yang demokratis dan berkeadilan
sosial berdasarkan Pancasila dan UUD 45.

2. Mendidik, membina serta mengarahkan siswa-siswi Pondok agar
mereka mengetahui hak dan kewajibannya, dan diharapkan dapat
patuh terhadap peraturan-peraturan Pondok dan Undang-undang yang
telah ditetapkan Negara.

3. Membentuk kader muslim yang sejati. Aktif dalam menjalankan ajaran

Islam dan konsekuen terhadap kesaksiannya.”®

% Ibid., 1-2.
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Perkembangan Pondok Pesantren Gading Mangu Perak,

Jombang (1952-2009)

Selama beberapa tahun terakhir ini telah berlangsung perubahan-perubahan
cukup mendasar di kalangan pesantren, untuk dapat memahami perubahan-perubahan
dalam pola pendidikan di pesantren, haruslah diketahui terlebih dahulu sebab-sebab
yang mendorong terjadinya perubahan itu sendiri, karena penerapan-penerapan
beberapa pola pengembangan di dalamnya. Proyek-proyek pengembangan itu ada
yang berskala besar dan ada pula yang berskala kecil, tetapi secara keseluruhan telah
mengubah arah perkembangan kehidupan di pesantren sendiri dari garis semula yang
ditempuhnya secara umum.

Dalam perkembangannya menurut Soedjoko Prasodjo, seperti dikutip
Kuntowidjoyo dalam Paradigma Islam yaitu, ada lima macam pola pesantren, dari
yang paling sederhana sampai yang paling maju. Pola pertama ialah, pesantren yang
terdiri hanya masjid dan rumah kyai. Pola kedua, terdiri dari masjid, rumah kyai dan
pondok. Pola ketiga, terdiri atas masjid, rumah kyai, pondok dan madrasah.
Pola keempat, terdiri atas masjid, rumah kyai, pondok, madrasah, dan tempat
ketrampilan. Pola kelima, terdiri atas masjid, rumah kyai, pondok, madrasah, tempat
ketrampilan, universitas, gedung pertemuan, tempat olah raga, dan sekolah umum.
Pola pertama dapat disebut sebagai embrio pesantren salafi tradisional, dan yang
disebut diakhir termasuk dalam pesantren modern. *°

Untuk mengetahui secara umum tentang perkembangan Pondok Pesantren
Gading Mangu dapat dijelaskan secara terperinci dengan susunan periode dari awal
tahun 1952 sampai dengan tahun 2009. Di dalam perkembangan Pondok Pesantren

Gading Mangu terdapat 3 periode kepemimpinan yang akan dijelaskan dibawah ini.

% Abdurrahman Wahid, Menggerakkan Tradisi Esai-Esai Pesantren, (Yogyakarta; LKiS,
2001), 127.

“ jamaluddin Malik, Pemberdayaan Pesantren; Menuju Kemandirian dan Profesionalisme
Santri denganMetode Daurah Kebudayaan, (Yogyakarta: PT LKiS Pelangi Aksara, 2005), 5.
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A. Periode Klasik (Antara tahun 1952-1963).

Periode ini merupakan masa-masa pembibitan dan penanaman dasar-dasar
berdirinya pondok pesantren. Pemimpin pertama yang mendirikan lembaga
pendidikan ini adalah KH. Nurhasan Al-Ubaidah sebagai tokoh pemuka dan ulama’
keluaran Mekkah sekaligus Mubaligh di Desa Gading Mangu, bersama-sama dengan
Bapak Lurah Bey Prawironoto, mereka menanamkan jiwa Islam yang
diaktualisasikan dalam bentuk sikap dan perbuatan nyata dalam kehidupan sehari-
hari. Berdirinya Pondok Pesantren GUPPI nama pondok saat itu, dimulai dari
undangan Wak Barak kepada KH. Nurhasan Al-Ubaidah untuk singgah ke Desa
Gading Mangu. KH. Nurhasan memiliki cita-cita dan harapan besar untuk
meneruskan tradisi pengajaran ilmu yang pernah beliau peroleh, sehingga beliau
berpendapat bahwa Desa Gading Mangu adalah tempat yang amat representatif
sebagai lahan perjuangan menyebarkan dan menegakkan agama Islam.

Alasan ini ditunjang dengan tersedianya lahan luas untuk perencanaan
pendirian pondok pesantren yang akan membantu perjuangannya dalam
menyampaikan dakwah. Walaupun kondisi Desa Gading Mangu saat itu masih
berupa hutan yang penuh dengan kayu jati. Tetapi dengan usaha keras penduduk
Desa Gading Mangu yang pada saat itu masih berjumlah sedikit, hutan yang penuh
dengan kayu jati itu berubah menjadi lahan sawah dan sebagian dijadikan rumah

untuk berteduh.
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Pada tahun 1952, Bapak Lurah Bey Prawironoto mewakafkan sebagian
hartanya berupa tanah sebesar kurang lebih 6 hektar disekitarnya untuk dijadikan dan
didirikan Pondok Pesantren. *'

Kondisi pondok yang dikelola olehnya sangat sederhana, bahkan hanya
sebuah gubuk atau sesek sebagai dinding dan daun-daun yang dikeringkan sebagai
atapnya.*’ Selama dikelola oleh H. Nurhasan dan Bapak Bey Prawironoto, pondok
pesantren ini terus berjalan walaupun menempuh perjuangan yang tidak jarang
mendapatkan penolakan serta rintangan. Namun perjuangannya tidak terhenti karena
itu, dengan kegigihan dan semangat juang yang ia tanamkan dalam dirinya,
dan tanpa putus asa ia tetap melanjutkan dakwah kepada murid-muridnya
di Desa Gading Mangu.®?

Seiring dengan berjalannya waktu, H. Nurhasan mulai terkenal di Desa
Gading Mangu sehingga banyak penduduk Gading Mangu yang mempunyai rasa
simpati terhadapnya,

KH. Nurhasan Al-Ubaidah memiliki faham keagamaan yang berasal dari
Mekkah dan Madinah, pengajaran tersebut adalah berupa agama Islam dengan
kembali pada pedoman aslinya yaitu Al-Qur'an dan Al-Hadits. Metode yang
digunakan adalah dengan Metode Musyafahah (guru membaca, murid mendengarkan

atau murid membaca dihadapan guru), yang biasa dikenal dengan “Manqul”

%! 1bid., Pondok Pesantren Gading Mangu Perak Jombang: Studi tentang Etika pergaulan
santri dan Kyai, 10.

“2 Sumber: Data dari Fotografi Tempo Dulu Pondok Pesantren Gading Mangu, 1952.

3 Ibid., Meneladani Perjuangan Haji Nur Hasan Al-Ubaidah, 4.
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serta Metode Munawalah (Pengesahan Ilmu dari guru kepada murid). Selain itu,
beliau juga mengajarkan 21 jenis bacaan Al qur’an atau lebih dikenal dengan
Qiro’atussab ’ah, beserta makna dan keterangannya, serta menguasai 49 Hadits.
Adapun sarana yang digunakan untuk kegiatan tersebut adalah sebuah pondok
atau padepokan yang juga dibangun pada tahun 1952 dan sebuah Masjid Jami’
Desa Gading Mangu. Pada periode ini Struktur Organisasi dan Kepengurusan
pondok pesantren masih tradisional dan belum sistematik atau belum tersusun.**
Pengajian di Pondok Pesantren GUPPI ini berlangsung sampai dengan
akhir tahun 1954, dikarenakan KH. Nurhasan kembali ke asal kelahirannya yaitu
di Bangi untuk beramar ma’ruf pada keluarga dan saudaranya. Sechingga
kepemimpinan dan kepengurusan Pondok Pesantren GUPPI Desa Gading Mangu
diserahkan sepenuhnya kepada Bapak Lurah Bey Prawironoto. Pada periode
kepemimpinan Bapak Lurah Bey Prawironoto terdapat perkembangan dan
pertambahan santri walaupun masih sedikit. Potensi alumnus cukup memadai
sehingga dengan kepemimpinan Bapak Lurah Bey Prawironoto Pondok Pesantren
GUPPI Gading Mangu terus berkembang dengan cukup membanggakan.
Setiap alumni pondok yang sudah menyelesaikan studinya dan berhasil lulus dalam
ujian tes penggemblengan sebagai kader atau mubaligh-mubalighot, mereka pergi
merantau ke berbagai daerah/wilayah atau pulang untuk beramar ma’ruf kepada

keluarga, saudara, teman-teman dan siapa saja yang mau menerima ajarannya.

“ Wawancara dengan Bapak KH. Ahmad Fathoni selaku Pimpinan Pondok Pesantren Gading
Mangu, tanggal 08 Maret 2010, di Jombang.



43

Selama kurang lebih 11 tahun Bapak Lurah Bey Prawironoto mengelola dan
memimpin Pondok Pesantren GUPPI Gading Mangu bersama-sama KH. Nurhasan

sampai ia wafat pada tanggal 4 Maret 1962 di desa Gading Mangu.*

. Periode Pertengahan (Antara Tahun 1963-2006).

Sepeninggal Bapak Lurah Bey Prawironoto, Pondok Pesantren GUPPI
Desa Gading Mangu berubah nama menjadi Pondok Pesantren Gading Mangu
mengalami transisi kepemimpinan. Pada masa transisi antara tahun 1963-2006 ini,
KH. Nurhasan menyerahkan amanah kepemimpinan pondok pesantren kepada
seorang Tokoh Desa Gading Mangu, dia adalah KH. Abdul Syukur yang tampil
memimpin Pondok Pesantren Gading Mangu. Selama kepemimpinannya, Pondok
Pesantren Gading Mangu cukup berkembang pesat

KH. Abdul Syukur seorang pemimpin yang bijaksana dan mempunyai
pendirian yang tetap. Salah satunya adalah ketika dipojokkan oleh pihak DEPAG
(Departemen Agama) untuk memberikan pondok dan santri-santrinya kepada mereka,
tetapi dengan tegas beliau menjawab bahwa pondok pesantren beserta santri-santrinya
merupakan amanat yang diserahkan kepadanya. Pada akhimya KH. Abdul Syukur
tidak memberikan pondok beserta santri-santrinya kepada pihak DEPAG
(Departemen Agama), karena yang ditakutkan oleh KH. Abdul Syukur adalah

apabila pondok pesantren diberikan kepada pihak DEPAG, maka akan ada perubahan

“ Ibid., Pondok Pesantren Gading mangu Perak Jombang; Studi tentang Etika Pergaulan
Santri dan Kyai, 18.



sistem pengajaran beserta peraturan-peraturan pondok yang sudah ada dan
terbentuk sejak dahulu, juga mengingat akan jerih payah dan perjuangan para
kyai dan santri jaman dulu. Bagi KH. Abdul Syukur, santri-santri yang mondok
bertujuan untuk mencari Ilmu dunia dan akhirat, pulang dengan membawa bekal ilmu
tersebut dan mengamalkannya, itu sudah cukup memuaskan, *¢

Selama masa kepemimpinan KH. Abdul Syukur antara tahun 1963 sampai
dengan tahun 2006, Pondok Pesantren Gading Mangu sangat banyak mengalami
pembaharuan diberbagai bidang, antara lain Bidang Struktur Organisasi
Kepengurusan, Bidang Pendidikan, maupun dalam Bidang Sarana Fisik Bangunan.

1. Bidang Struktur Organisasi.

Di awal periode kepemimpinan KH. Abdul Syukur, bentuk struktur
kepengurusan organisasi sangat sederhana, namun demikian perkembangan pondok
pesantren sesuai dengan cita-cita yang diharapkan.

Secara umum pengelolaan Pondok Pesantren Gading Mangu ditangani oleh
suatu kepengurusan yang telah ditetapkan dengan pendelegasian tugas yang jelas
dan terperinci sesuai dengan jabatan, wewenang dan tanggung jawabnya. Adapun
pimpinan tertinggi serta pemegang kekuasaan penuh di Pondok Pesantren Gading
Mangu ini adalah Pimpinan Pondok yang dibantu oleh beberapa biro dan pengurus
lainnya. Dan tiap-tiap biro mempunyai hak, wewenang yang bertanggung jawab

kepada pengasuh.

% Wawancara dengan Pak. Suryono, salah satu staf Yayasan Pondok Pesantren Gading
Mangu, 08 Maret 2010.
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Untuk lebih jelasnya tentang struktur kepengurusan dan pengasuh Pondok

Pesantren Gading Mangu periode tahun (1970-2006) sebagai berikut :

Tabel 3.1
Struktur Organisasi Pondok Pesantren Gading Mangu

Tahun 1970-2006

Pimpinan

Pembina »  Koondinator
A \4 l \ 4
Biro Biro Biro Biro Biro
Pengembangan Kepesantrenan Keuangan Pendidikan Biro P2M Kesehatan
Keterangan :
1) Pengasuh KH. Abdul Syukur.
2) Pembina H. Thsan.
3) Koordinator H. M. Kastaman.
4) Biro Pengembangan Suryanto B.A.
5) Biro Kepesantrenan H. Didik Tondo S, SH, M.Si.
Drs. Toto Raharjo.
6) Biro Keuangan : Jumikan Karimun. S
7) Biro Pendidikan Drs. Puji Raharjo.
8) Biro P2M H. Sofyan Jauhari.
9) Biro Kesehatan H. Maskur.

Darsim Dimyati.
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2. Bidang Pendidikan

Pada periode pertengahan ini keadaan santri masih tetap belum begitu banyak
yaitu sekitar 25 siswa. Sampai tahun 1980 an, pro dan kontra masih terjadi namun
tidak begitu banyak, tetapi akhirnya dapat berkembang dengan sangat pesat sampai
sekarang ini. Sistem pendidikan yang digunakan masih sistem pendidikan tradisional
yang meliputi beberapa aspek kehidupan di pesantren, yaitu pemberian pengajaran
dengan struktur, metode, dan literatur tradisional. Pemberian pengajaran tradisional
ini dapat berupa pendidikan formal di sekolah atau madrasah dengan jenjang
pendidikan yang bertingkat-tigkat, maupun pemberian pengajaran dengan sistem
halagah (lingkaran) dalam bentuk pengajian weton dan sorogan. 4

Sistem pendidikan ini dimaksudkan pada pendidikan non formal yang ada
di pesantren. “Pendidikan non formal merupakan pendidikan non klasikal yang
batasan-batasan administrasi maupun psikologi siswa kurang ada batasan
secara khusus”,*® sehingga sistem semacam ini, dapat mengembangkan intelektualitas
dan daya kritis seorang santri. Bentuk pendidikan seperti inilah yang dikembangkan
oleh KH. Abdul Syukur, antara lain

1) Pendidikan Kepramukaan.

2) Pendidikan Leadership /kepemimpinan.

7 |bid., Wawancara dengan KH. Ahmad Fathoni, pada tanggal 08 Maret 2010, di desa
Gading Mangu.

“ Mujamil Qomar, Pesantren; dari Transformasi Metodologi menuju Demokratisasi Institusi,
(Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama, 2008), 71.
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3) Pendidikan Weton (Ceramah atau nasehat yang diadakan setiap sore
hari Ba’'da Maghrib).

4) Pendidikan Bandongan (Pengajian dengan kitab Qur’an dan Hadits).

5) Pendidikan Sorogan (Pengajian dimana murid yang membaca, dan
guru yang menyimak).

6) Pendidikan 21 Bacaaan Qiro ‘atussab’a.

7) Pendidikan Kader Mubhaligh-Mubhalighoh.

8) Ilmu Faroidh.

9) Ilmu Tajwid.

10) Nahwu dan Shorof.

11) Pendidikan Agidah Ahlaq.

12) Dan Ushul Fiqih.

Setapak demi setapak langkah KH. Abdul Syukur menuju suasana yang lebih
terang, ini terbukti semakin banyaknya santri yang berdatangan di Pondok Pesantren
Gading Mangu untuk mondok, dan setiap tahunnya jumlah santri selalu meningkat.
KH. Abdul Syukur mengatakan bahwa para santri Pondok Pesantren GUPPI desa
Gading Mangu harus mempunyai ilmu pengetahuan umum dan ketrampilan selain
ilmu agama.*® Maka rehabilitas pondok pun ditingkatkan dan dikembangkan.

Masalah pendidikan, merupakan misi utama dari Pondok Pesantren Gading

Mangu yang setiap langkahnya tidak bisa lepas dari suatu upaya peningkatan kualitas

* Wawancara dengan Bpk. Darsim selaku Pengurus sepuh Pondok Pesantren Gading Mangu,
pada tanggal 29 April 2010, di Kantor Pusat Pondok Pesantren Gading Mangu 2.
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bidang ini. Materi pendidikan yang diberikan pada periode adalah pendidikan
sekolah formal, berbeda dengan sebelumnya yang hanya terbatas di bidang agama.
Ini dilakukan oleh KH. Abdul Syukur untuk mempersiapkan siswa-siswi pondok
pesantren terhadap tantangan masa depan.

Sesuai dengan perkembangan jaman, disamping mendidik generasi muda
menjadi mubaligh dan mubalighot handal yang menguasai ilmu Qur’an dan Hadits
serta berakhlak mulia, Pondok Pesantren Gading Mangu juga membina para santrinya
agar mempunyai intelektualitas tinggi, ini ditandai dengan dibangunnya sekolah
umum di dalam lingkungan pesantren, di bawah pengelolaan Yayasan Budi Utomo,
yang terdiri dari :

1) SLTP Budi Utomo Gading Mangu pada tahun 1982.
2) SMA Budi Utomo Gading Mangu pada tahun 1987.
3) TK Happy Gading Mangu pada tahun 1990.

4) SMK Budi Utomo Gading Mangu pada tahun 2000.%°

Pada awalnya gedung dan perlengkapan yang dimiliki masih sangat terbatas
sekali, lokasi SLTP Budi Utomo masih bertempat di gedung yang sekarang menjadi
milik sekolah SDN Gading Mangu 2, sedangakan muridnya hanya sekitar 20 siswa.
Seiring dengan berjalannya waktu, pada tahun 1987 mereka mendirikan SMA Budi
Utomo tetapi masih menggunakan gedung yang sama secara bergantian dengan SLTP
Budi Utomo, pagi hari digunakan oleh SMA Budi Utomo, jika siang hari digunakan

oleh SLTP Budi Utomo.

0 Sumber: Dokumentasi Piagam Pendirian Sekolah Yayasan Budi Utomo SLTP, SMA, SMK.
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Pada Tahun Ajaran 2004-2005, jumlah siswa mencapai 876 siswa yang datang
dari berbagai daerah di Indonesia. Dengan didukung kualitas dan fasilitas pendidikan
yang memadai maka pada awal tahun 2005 SMA Budi Utomo Terakreditasi A dari
Departemen Pendidikan Jawa Timur. Selain itu SMA Budi Utomo merupakan salah
satu dari beberapa SMA di Kabupaten Jombang yang diberi kepercayaan untuk
melaksanakan belajar mengajar dengan sistem Kurikulum Berbasis Kompetensi,
dan SMP Budi Utomo memiliki status sekolah hasil Akreditasi A pada tahun 2007.
sedangkan perkembangan SMK Budi Utomo belum banyak dengan status
Akreditasi B.

Seiring dengan berjalannya waktu, sarana penunjang pengembangan sekolah,
pada tahun 2004-2005 Budi Utomo memiliki beberapa macam organisasi yang
mampu membangun kualitas SMA Budi Utomo, baik di bidang akademik maupun
non akademik, diantaranya MTI (Media of Teaching Islam), Program Intensif Bahasa
Inggris, untuk program ini setiap tahunnya SMA Budi Utomo mengadakan Study
Wisata ke Pulau Bali dengan berbincang-bincang secara langsung dengan para turis.
Selain itu masih banyak organisasi lain yang juga sangat berkembang misalnya OSIS,
MPK, PMR, Paskibra, LKIR, Tecksound, Mading, PKS, dan beberapa cabang olah
raga lainnya. >’

Dengan adanya pendidikan umum itu, disambut antusias oleh para wali murid
dan juga penduduk desa Gading Mangu yang ingin mondok dan sekolah di Pondok

Pesantren Gading Mangu. Dengan demikian Pondok Pesantren mengalami kemajuan

3! Sumber: Dokumentasi Album Kenangan SMU Budi Utomo tahun ajaran 2006.
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dan perkembangan. Dan sistem yang dipakai di dalam sekolah mengikuti pada sistem
pendidikan Nasional.

Lambat laun jumlah santri di tahun 2005 ini meningkat, hampir 95% masuk di
sekolah Budi Utomo, yang lainnya hanya sekedar untuk mencari ilmu agama saja.
Dengan masuknya beragam bidang studi umum, bukan berarti menelantarkan jam-
jam kegiatan studi agama yang telah mapan, keduanya tetap disejajarkan,
diselaraskan, dan diberinya ruang gerak berjalan secara seimbang dalam wadah yang
sama.

Lembaga-lembaga pendidikan umum seperti SMK, SMP dan SMA tersebut
terus berkembang, bahkan semakin mendapat dukungan dari masyarakat santri yang
memiliki keterikatan moral dengan pesantren. Mereka ingin agar putra-putrinya
belajar ngaji di pesantren sekaligus dapat mengikuti pendidikan di SLTP, SMA, dan
SMK di dalamnya, lantaran cara demikian lebih memberikan jaminan keutuhan
pribadi santri. Sebab disamping pengetahuan dan pengalaman ajaran agama tertanam
dengan baik, santri juga dapat mengembangkan potensi intelektualnya melalui
penerapan sistem pembelajaran yang modern.>

Disamping santri dibekali oleh pengetahuan umum dengan adanya TK,
SLTP, SMA, dan SMK Budi Utomo, seluruh santri diharuskan untuk menjadi
Mubaligh-Mubalighoh yang nantinya akan ditugaskan di berbagai penjuru wilayah

Indonesia.

52 \bid., Pesantren; dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi Institusi, 98.
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Pada malam harinya semua santri diwajibkan mengikuti pengajian yang
diajarkan oleh ustad dan ustadah sebagai perbekalan kepada masyarakat setelah
mereka pulang dari Pondok Pesantren GUPPI Gading Mangu. Adapun kitab-kitab
yang diajarkan yaitu Al-Qur’an membaca, tafsir beserta keterangannya, dan Al-
Hadits himpunan yang diambil dari Hadits Kutubussittah, dan juga diadakannya
asrama Hadits Kutubussittah, serta kitab lain yang menunjang.

Selain di bidang pendidikan, bidang fisik bangunan, sarana dan fasilitas
pondok juga ditingkatkan dan disempurnakan, supaya kreatifitas dan aktifitas santri
cukup terpenuhi. Sarana dan pra sarana tersebut diantaranya adalah sebagai berikut;

3. Sarana dan Pra Sarana Pondok

Pondok Pesantren GUPPI Gading Mangu yang mulai beroperasi tahun 1960
ini pada mulanya memiliki fasilitas antara lain gedung asrama putri, gedung asrama
putra, aula, wisma tamu, dapur umum dan pusat kegiatan siswa yaitu masjid Baitul
Antik yang diresmikan oleh Bupati Jombang H. Soewoto Adiwibowo pada tanggal 7
Januari 1997.5 Pada tahun 1993 telah dihapus nama pondok GUPPI dengan nama
Pondok Pesantren Gading Mangu Perak Jombang, supaya lebih mudah orang
mengingat nama pondok sekaligus desa Gading Mangu.

Dengan mengikuti perkembangan jama’ah Muslim di Indonesia didirikannya
kembali gedung Pondok Pesantren Gading Mangu II pada tahun 2000, yang hanya di

tempati oleh santri putra dan bersebelahan dengan gedung sekolah SMK Yayasan

53 Sumber : Berupa Foto Prasasti Peresmian masjid Baitul Antik tertulis di sebuah batu yang
melekat pada dinding masjid.
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Budi Utomo dengan pusat kegiatan di masjid Luhur Nurhasan yang didirikan pada

tahun 1987.

Secara terperinci fasilitas yang berada di Pondok Pesantren Gading Mangu

pada tahun 2000, meliputi :

a.

b.

h.

Gedung sekolah yang berjumlah 30 buah.

Masjid dan Musholah sebanyak 2 buah.

Gedung perkantoran mempunyai 2 kantor pusat.

Koperasi santri putra dan putri

Asrama putri sebanyak 110 buah kamar dan asrama putra sebanyak 80
buah kamar.

Kamar mandi putra 30 buah dan kamar mandi putri sebanyak 45 buah.
Dan ditambah lagi 8 kantin yang menyediakan makanan untuk para
santri dan guru.

4 buah dapur untuk putra dan putri.

Sedangkan jumlah tenaga pengajar di Pondok Pesantren Gading Mangu di

tahun 2000 ini sebanyak 123 orang, kebanyakan mereka berasal dari santri senior dan

juga mereka Guru Negeri yang ditugaskan dari Kecamatan Perak.

Demikian juga tempat tinggal mereka sebagian besar berada di komplek

Pondok Pesantren Gading Mangu dan bagi yang sudah berkeluarga mereka bertempat

tinggal diperumahan yang telah disediakan oleh fihak pondok dan ada juga yang

bertempat tinggal di sekitar pondok.
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Di tahun 2000-2006, banyak perubahan dan perkembangan yang sangat
signifikan diantaranya banyak kegiatan sosial dan kemasyarakatan yang
diselenggarakan oleh Yayasan Budi Utomo maupun Pondok Pesantren Gading
Mangu sendiri, sehingga mengharuskan mereka untuk membangun atau memfasilitasi
bangunan untuk acara-acara pertemuan atau bisa disebut dengan aula gedung serba
guna, yang dibangun pada tahun 2002, dan bersebelahan dengan masjid Luhur

Nurhasan.>*

. Periode Perkembangan Kedua (2006- 2009) / Sekarang.

Pesantren yang ada sekarang pada umumnya telah mengalami pergeseran dari
dampak modernisasi. Keadaan ini menyebabkan perubahan hubungan kyai dengan
santri. Intensitas hubungan mereka menjadi lebih terbuka dan rasional, sebaliknya
kedekatan hubungan personal yang berlangsung lama, terbatas, dan emosional lambat
laun memudar. Dengan demikian, fungsi dan kedudukan ulama dan elite santri
lainnya mulai berubah. Selain itu, kecenderungan yang kuat bahwa santri
membutuhkan ijazah dan penguasaan bidang keahlian, atau keterampilan yang jelas,
yang dapat mengantarkannya untuk menguasai lapangan kehidupan tertentu yang
relevan dengan kebutuhan kerja.

Pesantren dituntut untuk terus merubah wajah, dari lembaga yang hanya

mengandalkan metode klasik menuju metode didaktik modern, supaya mereka tetap

** Ibid., Pondok Pesantren Gading Mangu Perak Jombang; Studi Etika Pergaulan Santri dan
Kyai, 24-26.
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eksis dan tidak terpuruk. Konsekuensi yang mesti dilakukan ialah, pesantren harus
merubah paradigma pendidikannya agar tidak ditinggal oleh “masyarakat modern”,
dari klasik menjadi ilmiah, logik dan modern.*

Dalam hal ini, Pondok Pesantren Gading Mangu telah berani melangkah maju
menuju perubahan yang saat itu masih dianggap tabu. Namun demikian bukan tidak
beralasan. Prinsip ini tercermin dengan masuknya pusat pendidikan Bahasa Asing
diantaranya materi bahasa inggris menjadi pelajaran utama setelah bahasa Arab dan
agama, dengan tujuan agar santri dapat mengikuti perkembangan zaman dan mampu
mewarnai masyarakat dengan segala perubahannya.

Perkembangan Pondok Pesantren Gading Mangu pada fase ini mengalami
perubahan dan kemajuan sesuai dengan tuntutan managerial yang dikehendaki oleh
kemajuan Pondok Pesantren Gading Mangu yang dipimpin oleh KH. Abdul Syukur.
Sepeninggal KH. Abdul Syukur pada tahun 2006, kepemimpinan pondok pesantren
ini diserahkan oleh KH. Ahmad Fathoni selaku sesepuh desa dan penduduk pribumi
desa Gading Mangu.

Perkembangan ditahun 20062009 sampai saat ini mengalami perubahan yang
sangat pesat, diantaranya perkembangan dalam bidang struktur kepengurusan atau
organisasi pondok, jumlah santri dan juga di bidang fisik bangunan, serta jadwal
aktifitas yang dikerjakan santri. Perkembangan tersebut, secara terperinci adalah

sebagai berikut :

% Ibid., Pemberdayaan Pesantren; Menuju Kemandirian dan Profesionalisme Santri dengan
Metode Daurah Kebudayaan, 9-11.
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1. Struktur Kepungurusan Pondok Gading Mangu tahun 2006.

Struktur kepengurusan Pondok Pesantren Gading Mangu adalah sangat
sederhana sekali bentuknya, namun dengan adanya bentuk yang sederhana ini
diharapkan bisa membentuk dan mengembangkan pondok pesantren agar lebih
sempurna dan sesuai dengan cita-cita yang diharapkan.

Secara umum pengelolaan Pondok Pesantren Gading Mangu di tangani oleh
suatu kepengurusan yang telah di tetapkan dan sesuai dengan struktur dan
pendelegasian tugas yang jelas dan terperinci.

Untuk lebih jelasnya tentang struktur kepengurusan dan pengasuh Pondok
Pesantren Gading Mangu 2006-2009 (sekarang) adalah :

a. Pondok Pesantren Gading Mangu mempunyai Struktur Organisasi sebagai

berikut :

1) Dewan Kyai : Merupakan badan tertinggi yang beranggotakan para
sesepuh pondok pesantren yang berwenang sebagai penentu
kebijakan prinsipil Pondok Pesantren Gading Mangu yang
beranggotakan 6 (enam) orang.

2) Dewan Guru : Merupakan badan pelaksana kebijakan Dewan Kyai
dalam bidang kontinuitas pendidikan. Badan ini beranggotakan para
Guru atau ustad Pondok Pesantren Gading Mangu.

3) Dewan Harian : Merupakan dewan pelaksana harian yang

membidangi administrasi, manajemen dan kegiatan sosial lainnya.
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Anggota Dewan harian ini terdiri dari unsur Dewan Kyai, unsur

Dewan Guru dan Santri.

4) Dewan Keuangan : Merupakan pelaksana harian yang membidangi

admisitrasi keuangan Pondok Pesantren Gading Mangu.

b. Susunan Dewan Harian Ponpes Gading Mangu Periode tahun 2006-2009

(sekarang) :

Tabel 3.2

Struktur Organisasi Pengurus Pondok Pesantren Gading Mangu

Tahun 2006-2009 (sekarang)
Dewan Kyai
1
Pimpinan
Sekretaris Bendahara
v v l v 4 v . 4
Pendi Hum Kese Sar Olah Wira Perleng Pengem Keaman
dikan as hatan pras raga usaha kapan bangan, an
SDM
Keterangan :
1. Pimpinan KH. Ahmad Fathoni

2. Wakil Pimpinan

3. Sekretaris

a. KH. Sofyan Jauhari
b. KH. Daud Sulaiman
a. H. Fitriyanto,S.Pd, M.Si

b. Ahmad Yuli Riawan




4. Bendahara

5. Humas

6. Pendidikan

7. Sarana Prasarana

8. Olah Raga

9. Wirausaha

10. Kesehatan

11. Pelengkapan

12. Pengembangan SDM

13. Keamanan

a. H. Ichwan Wafdulloh

b. H. Abdurrohman Al-Fauzi

o

. H. Didik Tondo S, SH, M.Si

b. Drs. Toto Raharjo

&

H. Qostolani

o

. H. Abdulloh Maksum

c. Ahmad Anwari

d. H. Daud bin Daud

a. H.Saudi Siswoyo

b. H. Widodo NK

a. H. Widodo Asad

b. Sutrisno

a. Drs. H. Moedjianto, M.Si
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a. H. Amal Subagyo

b. Gatot Budi Warsono

a. Nirwan Arif

b. Miftahul Amin

a. H. Mustofa, S.Pd. M.Pd
b. H. Drs.Bambang Wahyudi, M.Si.
a. Umarul Hadi

b. H. Bambang Pikukuh.
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Dari struktur kepengurusan tersebut diatas, diharapkan nantinya dapat
membimbing, mengawasi serta mendidik para santri di Pondok Pesantren Gading
Mangu Perak Jombang.

Dengan lebih meningkatnya mutu pendidikan di pondok pesantren Gading
Mangu, maka para wali santri tidak meragukan lagi untuk menyekolahkan putra-
putrinya di SLTP, SMU, dan SMK Budi Utomo desa Gading Mangu, guna mencari
ilmu akhirat sekaligus dunia. Santri pondok pesantren Gading Mangu semakin lama
semakin meningkat dengan pesat. Untuk peningkatan sarana dan prasarana dicukupi.

Santri hanya diharapkan untuk belajar mencari ilmu guna mencapai cita-cita.

Dengan demikian arah sistem pondok pesantren Gading Mangu menggunakan
sistem konfensional atau sistem terpadu, sehingga tercapainya visi dan misi pondok
pesantren Gading Mangu untuk mencetak kader-kader Mubaligh dan Mubalighot
handal yang menguasai ilmu Quran dan Hadist serta berakhlak mulia, sekaligus
membina para santrinya agar mempunyai intelektualitas tinggi, karena pondok
pesantren ini ditunjang dengan sekolah umum tingkat SMP, SMU dan SMK di

bawah pengelolaan Yayasan Budi Utomo.

Disamping mendidik generasi muda menjadi mubaligh dan mubalighoh
Pondok Pesantren Gading Mangu saat ini menampung sebanyak 3.500 siswa terbagi

atas 1950 santri putra dan 1.550 santri putri berasal dari berbagai penjuru Indonesia.
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Dari jumlah santri tersebut sebanyak 1.139 orang sekolah di SMU Budi Utomo, 917
orang duduk di bangkui SMK Budi Utomo dan 806 orang menjadi siswa SMP Budi
Utomo. Saat ini pondok pesantren Gading Mangu diasuh oleh 140 guru dan dibantu

oleh 135 orang petugas, pegawai, dan karyawan.*®

Dengan bertambahnya sarana pendidikan umum di pondok pesantren Gading
Mangu, maka jumlah santri juga semakin lama semakin bertambah. Adapun data
jumlah santri dari tahun 1952-2009 adalah sebagai berikut.

Tabel 3.3

Data Jumlah santri dari Tahun 1952-2009

Tahun ajaran Putra Putri Jumlah
1952-1963 7 3 10
1963-1980 18 10 28
1980-2006 1326 1274 2600
2006-2009 1950 1550 3500

Sumber : data dari catatan administrasi Pondok Pesantren Gading Mangu.

> Sumber : Data dari catatan Administrasi Pondok Pesantren Gading Mangu, 2009.
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2. Jadwal Aktifitas Pondok Pesantren Gading Mangu.

Adapun Aktifitas yang dilakukan oleh santri sehari-hari adalah sebagai

berikut:

Jadwal Aktifitas Santri :

04.30-04.15 : Shalat Subuh

04.15-05.30 : Pengajian Al-Hadits

05.30-06.30 : Bersih-bersih Pondok

07.00-12.00 : Untuk SMU berangkat Sekolah - Pengajian untuk SLTP.
12.00-12.30 : Shalat Dhuhur

12.30-13.30 : Makan Siang

13.30-15.30 : Pengajian untuk SMU- berangkat Sekolah untuk SLTP.
15.30-16.00 : Shalat Ashar

16.30-17.00 : Qiro’atul Qur’an

17.00-17.30 : Makan Sore

17.30-18.00 : Shalat Maghrib

18.00-19.00 : Mendengarkan Nasehat/ Ceramah dan Shalat Isya’
20.00-21.30 : Pengajian tafsir Al-Qur’an

22.00-02.00 : Istirahat

02.00-03.00 : Shalat Malam/ Tahajjud.’’

57 Sumber : Data profil Pondok Pesantren Gading Mangu, 2009.



BAB IV
Pengaruh dan Dampak Pondok Pesantren Gading Mangu

Terhadap Masyarakat Sekitar

Untuk mengetahui sejauh mana dampak dan pengaruh Pondok Pesantren
Gading Mangu terhadap masyarakat sekitarnya, dalam bab ini akan dipaparkan data
serta analisanya sesuai dengan realistis kehidupan masyarakat tersebut sehari-hari.
Dalam hal ini akan di titik beratkan pada kondisi hubungan interaksi sosial
masyarakat yang ada di Desa Gading Mangu baik di bidang sosial, agama, ekonomi,

ataupun budaya.
A. Hubungan Interaksi Sosial Masyarakat.

Interaksi sosial merupakan salah satu proses sosial. Bentuk proses interaksi
sosial dapat berupa pertukaran sosial, kerjasama, persaingan, dan bahkan pertikaian
(konflik), *° tetapi biasanya konflik mendapatkan penyelesaian, walaupun kadangkala
hanya bersifat sementara, yaitu dalam bentuk akomodasi. Dalam interaksi sosial,
yang terpenting ialah sejauh mana individu atau kelompok memahami dirinya sendiri,
atau sebagai parsipator yang aktif dalam interkasi tersebut. Bahkan sejauh mana

mereka berusaha untuk mengubah sikapnya, mengendalikan diri atas lingkungan

% Alo Liliweri, Prasangka Sosial; Komunikasi lintas Budaya Masyarakat Multikultur,
(Yogyakarta; PT. LKiS Pelangi Aksara, 2005), 129.
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sosialnya, saling mempengaruhi, dan tanggung jawab mereka untuk memelihara
tatanan tersebut.

Bersamaan dengan terciptanya keadaan interaksi, tercipta pula kondisi
integrasi dalam masyarakat. Dalam hal ini, integrasi sosial dimaksudkan sebagai
penyatuan kelompok-kelompok yang terpisah (secara budaya, dan norma) dalam
melenyapkan perbedaan yang ada sebelumnya. Selain itu dapat pula diartikan sebagai
diterimanya seorang individu oleh anggota-anggota lain dari suatu kelompok.”
Dalam konteks ini, dapat memberikan gambaran terhadap Interaksi sosial antara
santri pondok dan masyarakat sekitar yang mayoritas penduduknya adalah jama’ah

LDIL

Perkembangan Organisasi LDII, bermula di Kabupaten Jombang yang
dipimpin oleh KH. Nurhasan Al-Ubaidah yang berasal dari Kediri kemudian masuk
ke Daerah Jombang, tepatnya di Desa Gading Mangu Kecamatan Perak, maka
didirikanlah Pondok Pesantren sebagai sarana dalam pengajian tersebut yang diberi
nama Pondok Pesantren Gading Mangu (Ponpes Gama). Pengajian ini berkembang
dan memiliki banyak pendukung oleh masyarakatnya yang kemudian dibentuk
sebuah perkumpulan atau lembaga yang berfungsi untuk mewadahi kegiatannya yaitu
LDII (Lembaga Dakwah Islam Indonesia), Dalam mengembangkan organisasinya,

LDII juga melakukan interaksi sosial internal dan eksternal. Interaksi internal

% Ahmad Fediyani Saifuddin, Konflik dan Integrasi Perbedaan Faham Dalam Agama Islam,
(Jakarta: Rajawali, 1986), 8.
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dilakukan dengan cara kerja sama yang kompak dari para fungsionarinya dan
dukungan kerja sama dari warga komunitas LDII. Sedangkan untuk interaksi
eksternalnya dilakukan dengan cara berhubungan dan bekerja sama dengan
pemerintah, organisasi lain, dan masyarakat sekitar. Persepsi masyarakat mengenai
kelembagaan, teologi, program- program, interaksi sosial Organisasi LDII, ada yang
menganggap biasa-biasa saja tapi ada pula yang agak tidak setuju terutama
mengenai teologinya. Dalam teologi mereka, dapat dikatakan bahwa persepsi
masyarakat ada yang bernada simpati (positif) dan ada juga yang bernada kurang
simpati (negatif). Namun sikap masyarakat tetap baik dan dapat hidup

‘berdampingan dengan rukun dan saling toleransi.

Telah diketahui bahwa sebagian besar dan mayoritas penduduk desa Gading
Mangu merupakan warga jama’ah LDII, untuk itu para warga non jama’ah LDII
senantiasa hidup berdampingan dengan warga jama’ah LDII, dengan berbagai pola

interaksi yang dilakukan di bawah ini.

1. Pola Interaksi sesama warga jama’ah LDII dengan santri.

Sebagaimana telah disinggung pada pembahasan di atas, bahwa interaksi
sosial rmerupakan salah satu proses sosial, setiap ada pertemuan antara dua orang
atau kelompok yang berbeda maka akan terjadi interaksi. Bentuk interaksi sosial
dapat berupa pertukaran sosial, kerjasama, persaingan, dan bahkan pertikanan

(konflik), tetapi biasanya konflik mendapatkan penyelesaian, walaupun kadangkala
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hanya bersifat sementara, yaitu dalam bentuk akomodasi, begitu juga halnya dengan
para santri dan jama’ah LDII di desa Gading Mangu, Dalam kegiatan interaksi
jama’ah LDII dapat dikategorikan ke dalam interaksi dengan sesama santri atau

-anggota jama'ah LDII dan dengan warga sekitar komplek LDIIL

a. Kompetisi

Salah satu muatan dari interaksi -adalah terjadinya kompetsisi -atau
perlombaan. Berdasarkan wawancara dan penelitian, baik di lokasi penelitian
(komplek) Pondok Pesantren Gading Mangu, maupun di tempat para jama’ah LDII
‘berdomisili, tergambar adanya persaiangan antara sesama -anggota jama’ah LDII,
terutama dalam konotasi positif, misalnya masing-masing anggota jama’ah berusaha
untuk mengembangkan usaha-usahanya dalam urusan perdagangan. Begitu juga
dalam -arisan bulanan, setiap anggota jama’ah berusaha menyisihkan uang yang
diterima dari setiap arisan untuk dimasukkan ke dalam kas serta kotak amal yang

disediakan, baik untuk pembangunan sarana ibadah, pendidikan dan sosial lainnya.

Begitu juga halnya dalam urusan ibadah, masing-masing jama’ah LDII
berusaha untuk melaksanakan ibadah secara berjama’ah di komplek Pondok
Pesantren Gading Mangu beserta santri-santri, meskipun mereka bertempat tinggal
jauh dari komplek tersebut. Selanjutnya, kompetisi atau berlomba-lomba dalam
berbuat baik juga dapat disaksikan pada kegiatan-kegiatan penggalangan dana, baik

untuk pembangunan tempat ibadah maupun sarana pendidikan. Mereka saling
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‘berlomba untuk mernyumbang lebih banyak dari jama’ah lainnya. Fakta ini didapat
oleh peneliti pada saat ikut berpartisipasi dalam penggalangan dana untuk menambah
lokal belajar di Pondok Pesantren Gading Mangu. Kegiatan penggalangan dana ini
dilaksanakan pada hari jumat, yakni setelah selesai pelaksanaan shalat jumat.
Kegiatan ini berlangsung dengan memberikan kotak amal secara bergiliran, mereka
berusaha untuk menyumbang lebih besar dari jama’ah lainnya. Sehingga setiap ada
informasi kegiatan penggalangan dana selalu dinantikan oleh setiap jama’ah.
Motivasi ini, di samping dilatarbelakangi oleh keinginan memperoleh pahala di sisi
Tuhan, juga sebagai perwujudan dari kesetiaan para jama’ah terhadap kelompok dan

'pemimpin kelompoknya.

Selanjutnya, kompetisi juga terlihat pada para jama’ah yang memiliki anak, di
mana jama’ah yang lain akan merasa iri bila melihat jama’ah yang lainnya selalu
membawa keluarga pada setiap acara pengajian. Jika jama’ah yang lain membawa
keluarga pada setiap kegiatan sosial maupun keagamaan, maka cenderung akan

diikuti oleh jama’ah yang lain.

b. Kerjasama.

Bentuk interaksi selanjutnya adalah kerjasama. Dalam kehidupan santri
maupun warga jama’ah LDII di desa Gading Mangu, kerjasama merupakan bagian
integral dari seluruh aktivitas jama’ah LDII, dan merupakan dasar dari seluruh nadi

kehidupan santri maupun warga sekitarnya. Seluruh kegiatan yang ada dalam santri
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maupun warga jama’ah LDII diilhami oleh semangat kerjasama, misalnya
membangun masjid adalah hasil dari sumbangan para santri dan pengurus Pondok
Pesantren Gading Mangu serta warga jama’ah LDII, begitu juga halnya pembangunan

Pondok Pesantren.

Semangat kerjasama bagi mereka tidak hanya disebabkan oleh spirit
keagamaan yang menganjurkan agar umat manusia saling bantu-membantu, terutama
sesama umat muslim, tetapi juga dilatar belakangi oleh spirit kesukuan, di mana
seperti telah dijelaskan bahwa jama’ah LDII yang sebagian besar berasal dari suku
Jawa, membawa dampak terhadap semangat untuk saling tolong menolong antara

sesama, terutama sahabat atau kerabat dekat yang sedang dalam keadaan kesulitan.

Gambaran kongkrit kerjasama antara sesama santri dan anggota warga
jama’ah LDII adalah berupa kerjasama dalam bidang peningkatan pendapatan
masyarakat dilakukan dengan membentuk UB (Usaha Bersama) yang berbasis pada
ekonomi kerakyatan. UB ini dapat diartikan sebagai koperasi, karena sistem kegiatan
operasionalnya seperti halnya koperasi. Yaitu terdapat simpan pinjam dan saham.
Kegiatan UB dapat membantu ekonomi masyarakat desa Gading Mangu, karena
setiap pembelian di koperasi atau UB termasuk halnya penanaman saham. Bentuk
kerjasama inilah yang dilakukan oleh santri Pondok Gading Mangu serta warga

jama’ah LDII di desa Gading Mangu.
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Kerjasama antara santri dengan warga jama’ah LDII, tidak hanya terbatas
pada aktivitas organisasi dan kegiatan keagamaan jama’ah LDII saja, tetapi kerjasama
juga sampai pada kehidupan sosial sehari-hari. Misalnya bila salah satu jama’ah atau
santri mendapat musibah berupa musibah kematian, maka jama’ah yang lain ikut
membantu meringankan segala musibah yang dialami oleh jama’ah lainnya.
Kepedulian atau solidaritas sesama warga jama’ah LDII juga ditunjukkan ketika salah
seorang anggota mempunyai hajatan, seperti pernikahan, khitanan dan lainnya, maka
anggota jama’ah selalu mendatangi hajatan yang diadakan oleh kerabat sesama
jama’ah tersebut, yang diikuti dengan pemberian sedekah dan bantuan terhadap
jama’ah yang mempunyai hajatan itu, juga bentuk kerjasama dalam pembangunan

masjid ataupun gedung untuk sarana pendidikan anak-anak dan santri.

Kerjasama antar sesama anggota jama’ah ini pada dasarnya tidak diatur oleh
organisasi, akan tetapi ikatan solidaritas ini lahir secara spontan sebagai akibat dari
lamanya terjadi pergaulan dan interaksi yang baik antar sesama jama’ah selama
mengikuti aktivitas organisasi dan pengajian jama’ah, yang pada akhirnya menjadi

solidartias sosial antar sesama kelompok.

¢. Konflik dan Prasangka Sesial.

Konflik atau pertentangan merupakan salah satu proses sosial sebagai akibat
adanya interaksi sosial antara berbagai kelompok maupun individu. Konflik dapat

terjadi secara terbuka dan juga dapat terjadi secara tersembunyi (laten). Sementara
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itu, prasangka sosial adalah proses penilaian atau persepsi suatu kelompok atau
individu terhadap kelompok atau individu lainnya, tanpa terlebih dahulu mengenal
lebih dekat kelompok atau individu yang diberi penilaian. Persepsi atau penilaian
tersebut pada umumnya bercorak negatif, sehingga prasangka sosial dapat merusak

hubungan sosial antar individu dalam masyarakat.

Di kalangan jama’ah LDII di desa Gading Mangu, pada dasarnya konflik
terbuka tidak pernah terjadi. Hal ini disebabkan oleh landasan keorganisasian LDII
dan keikutsertaan jama’ah dalam kelompok pengajian maupun dalam organisasi
bersifat suka rela serta dilandasi oleh spirit keagamaan, sehingga konflik terbuka
tidak mungkin terjadi antar sesama jama’ah LDII, hal ini sebagaimana di ungkapkan
oleh seorang responden dan disetujui oleh yang lainnya: “Kami merasakan
keberadaan kami dalam jama’ah LDII ini lebih dari sekedar anggota jamaabh, tetapi
terasa sama dengan saudara sendiri, yang namanya saudara rasanya tidak mungkin

terlibat dalam perseteruan yang berujung pada pertikaian” %’

Dengan dilandasi oleh semangat kekeluargaan inilah, maka segala sesuatu
yang menjurus kepada pertikaian tidak pernah terjadi. Kalaupuan ada, tidak akan
dibiarkan berkembang menjadi pertikaian yang berujung pada perpecahan. Namun

demikian, konflik laten (tersembunyi) pada dasamya tetap ada. Akan tetapi, karena

*® Wawancara dengan Ibu Evi, Salah satu penduduk desa Gading Mangu dan warga jama’ah
LDII, 27 April 2010.



begitu rapatnya kontrol kebersamaan dalam keberagamaan konflik laten dapat

dihilangkan.

Di kalangan warga jama’ah LDII, konflik laten terjadi pada saat persaingan di
antara jama’ah yang mempunyai usaha konveksi perdagangan disekitar pondok,
karena usaha tersebut dirasa menguntungkan bagi warga jama’ah LDII. Pasa saat itu
ada rasa cemburu dan iri (dalam artian negatif) di kalangan sesama jama’ah terhadap
jama’ah yang berkembang usahanya. Namun, konflik laten tersebut tidak muncul ke
permukaan yang disebabkan oleh landasan keikutsertaan dalam berjama’ah yang
disandarkan pada kesadaran sendiri akan rasa keimanan kepada Tuhan, di mana
setiap peristiwa yang terjadi dan dialami manusia di dunia ini berasal dari Tuhan,
termasuk peluang atau kesempatan untuk meraih keuntungan dalam berdagang. Hal
ini sejalan dengan ungkapan seorang jama’ah wanita dan diikuti oleh jama’ah yang
lain dalam sebuah Focus Group Discution (FGD) dengan peneliti: “Saya rasanya iri
melihat kerabat kami telah berkembang dalam usaha konfeksinya, tapi untuk apa
terus-terusan iri dengan orang lain yang beruntung, toh iri hati itu tidak baik, dapat

merusak ibadah” %!

Kemudian, salah seorang jamaah laki-laki mengatakan: “untuk apa iri hati

dengan saudara sendiri yang usahanya lebih berkembang, itu kan sudah nasib dan

® Wawancara dengan Ibu tantri, selaku pemilik toko Dora atau konfeksi busana muslim di
sekitar Pondok Gading Mangu, 28 April 2010.



70

rizkinya, lebih baik itu untuk modal memotifasi dalam menjalankan usaha kita, dan

berdo'a mudah-mudahan usaha kita dapat berkembang seperti mereka” %

Kedua petikan wawancara ini melambangkan bahwa, konflik laten antar
sesama jama’ah LDII pada dasarnya tetap ada, akan tetapi dapat diredam sendiri oleh
masing-masing yang berkonflik dengan bantuan semangat kebersamaan dan

keberagamaan yang terangkul dalam wadah organisasi LDII.

Selanjutnya, di antara sesama jama’ah LDII maupun pengurus pondok
pesantren dan santrinya tidak terdapat prasangka sosial. Hal ini disebabkan karena
antara mereka telah terjadi jalinan yang sangat erat dan dekat, sehingga mereka dapat
saling mengenal antara pribadi yang satu dengan yang lainnya. Akibatnya prasyarat
(belum mengenal secara dekat) untuk terjadi prasangka sosial tidak terpenuhi, dan

berikutnya tidak terjadi diskriminasi antar individu dalam kelompok.
2. Pola Interaksi dengan masyarakat Sekitar (Non jama’ah)

Sebagaimana telah dipaparkan, muatan interaksi sosial antar sesama jama’ah
LDII meliputi; kompetisi (perlombaan), kerjasama, konflik, dan prasangka sosial.
Selanjutnya dalam bingkai kehidupan bermasyarakat, salah satu hal terpenting dari
kehidupan umat manusia adalah terjadinya integrasi. Integrasi merupakan wadah

kehidupan sosial yang lebih luas yang diisi oleh berbagai kelompok, baik kelompok

® Responden dari Bapak. Maskur, selaku warga jama’ah LDII di desa Gading Mangu, 28
April 2010.
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yang didasarkan pada keyakinan, maupun kelompok yang didasarkan pada ideologi

serta kelompok yang didasarkan pada suku.

Integrasi merupakan syarat mutlak untuk berdirinya masyarakat yang kuat
yang akan menopang kehidupan berbangsa dan bernegara. Berikut ini akan dijelaskan
bagaimana pola interaksi sosial jama’ah LDII dengan masyarakat di sekitar Pondok

Pesantren Gading Mangu yang dijadikan tempat berkumpulnya jama’ah LDIL.

a. Kompetisi

Dalam kehidupan sehari-hari, antara jama’ah LDII dengan masyarakat sekitar
komplek pondok pesantren Gading Mangu, tidak terjalin hubungan yang intens. Hal
ini disebabkan karena jama’ah LDII yang datang ketika pengajian rutin diadakan
maupun jama’ah LDII yang tinggal sebagai pengasuh pesantren dan pembina
pesantren tinggal menjalankan aktivitasnya di dalam pesantren yang agak tertutup,
sehingga masyarakat sekitar bisa keluar masuk ke lingkungan sekitar pesantren pada
saat mereka ingin melaksanakan shalat berjama’ah di masjid pesantren yaitu masjid
Baitul Antik, itupun tidak seluruhnya masyarakat mau ikut serta shalat berjama’ah di
masjid Baitul Antik. Hal ini sebagaimana telah disampaikan oleh salah seorang kyai

NU yang tinggal di sekitar lingkungan pesantren : “Warga sekitar non Jama’ah LDII
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ini sebagian kecil saja yang mau ikut shalat di masjid LDII, sebagian besarnya shalat

di langgar yang ada di sekitar Pesantren”.%

Masyarakat sekitar pondok pesantren yang rutin mendatangi masjid Baitul
Antik di ketika shalat lima waktu pada umumnya adalah para Lansia, baik laki-laki
maupun wanita. Hal ini sesuai dengan hasil peneliti pada waktu shalat Ashar, di mana
seluruh jama’ah shalat Ashar yang berasal dari warga sekitar adalah para orarng tua
kira-kira berusia antara 65 - 70 tahun, sementara jama’ah yang tergolong relatif muda
seluruhnya berasal dari dalam Pesantren, yang terdiri dari para santri, kyai dan

pengasuhnya.

Ketika ditanya alasan mengapa hanya orang-orang warga lanjut usia yang ikut
shalat berjama’ah di masjid Baitul Antik tersebut, seorang nenek menjawab: “Kami
ini sudah tua, jadi tidak mungkin sanggup pergi ke masjid yang jauh, dan bagi kami
semua masjid itu sama, semuanya rumah Allah, jadi tidak periu dibeda-bedakan,
apalagi bagi kami yang sudah tua ini, yang penting shalat. Apalagi di sini shalat

berjama’ah dilaksanakan setiap lima waktu, jadi di sini sajalah”

Jadi, dengan kondisi sosial dan lingkungan seperti disebutkan di atas, maka
intensitas pergaulan antara warga sekitar dengan jama’ah LDII tidak terjadi dengan

intens, sehingga kompetisi hampir tidak terjadi. Namun, dalam hal membangun

Wawancara dengan Bapak Ilham, seorang tokoh NU di desa Gading Mangu, 28 April 2010.
* Wawancara dengan Ibu suriah, salah satu warga lansia di desa Gading Mangu, di Masjid
Baitul Antiq, ba’da ashar.
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rumah ibadah pada dasarnya terjadi kompetisi, hal ini terjadi sebagai akibat
penolakan sebagian besar warga sekitar untuk bersama-sama berjama’ah di dalam
masjid Baitul Antik. Akibatnya warga sekitar berusaha membangun langgar dan
mushalla di RT masing-masing secara bergotong royong, serta berupaya membuat
langgar dan mushalla tersebut lebih semarak melaksanakan ibadah shalat berjama’ah
untuk menandingi kegiatan keagamaan di masjid Baitul Antik komplek Pondok.
Dengan demikian jadi dapat diungkapkan bahwa kompetisi secara personal antara
jama’ah LDII dengan warga sekitar tidak terjadi, tetapi yang terjadi adalah kompetisi

secara kelompok.

b. Kerjasama

Manusia adalah makhluk sosial, oleh sebab itu memerlukan kerjasama dengan
orang lain dalam pemenuhan kebutuhan hidupnya. Secara sosial kerjasama memiliki
dimensi dan bidang yang sangat luas diantaranya ekonomi, politik, dan ideologi.
Secara ekonomi orang membutuhkan orang lain dalam pemenuhan kebutuhan
dasarnya, Begitu pula dalam bidang politik, seorang individu membutuhkan orang
lain dalam rangka menuju tampuk kekuasaan politis, dan seseorang juga

membutuhkan orang lain ketika ingin mengembangkan ideloginya.

Antara santri, Kyai Pondok Pesantren ataupun jama’ah LDH lainnya dengan
warga sekitar non jama’ah, selama ini tidak pernah terjadi kerjasama langsung. Hal

ini disebabkan karena kondisi mereka yang terkesan tertutup, sehingga untuk
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terjadinya interaksi sosial yang wajar antara kedua kelompok itu sulit terjadi,

sehingga kerjasama sulit terjadi.

Namun demikian, kerjasama secara tidak langsung tetap terjadi, hal ini terjadi
dalam urusan jual beli kebutuhan hidup sehari-hari. Misalnya, jama’ah serta santri
Pondok Pesantren Gading Mangu yang bermukim di desa Gading Mangu tetap
melakukan transaksi jual beli seperti sayur-sayuran dengan warga sekitar yang
membuka warung di rumahnya. Hal ini sesuai dengan ungkapan seorang ibu rumah
tangga yang membuka warung di rumahnya serta hasil wawancara peneliti, “Anak-
anak santri dalam komplek LDII setiap paginya belanja di toko kami inilah, tapi
kalau tidak belanja mereka tidak pemah main-main keluar di luar komplek pesantren,

apalagi duduk-duduk di sekitar toko ini” %

Hasil penelitian dan wawancara di atas menggambarkan bahwa karena situasi
lingkungan pesantren yang cenderung tertutup serta sikap jama’ahnya yang juga
tertutup, maka dapat ditegaskan bahwa kerjasama antara warga sekitar dengan
jama’ah LDII yang bermukim di desa Gading Mangu tidak terjadi dengan baik.
Kerjasama hanya bersifat tidak langsung. Kerjasama langsung hampir tidak pernah
terjadi. Terjadi hanya sebatas kegiatan-kegiatan sosial atau kegiatan warga Rt yang

ada di sekitar pondok pesantren.

c. Konflik.

% Wawancara dengan Ibu Niffa, selaku pemilik toko Niffa di sekitar Pondok Pesantren, di
desa Gading Mangu, 27 April 2010.



75

Konflik atau pertentangan pada dasarnya selalu mengiringi setiap adanya
interaksi sosial antar kelompok. Konflik biasanya terjadi karena adanya perbedaan
kepentingan di antara kelompok atau individu. Namun demikian, tidak semua konflik
menghasilkan pertikaian, ada juga konflik (pertentangan) yang menghasilkan hal

yang positif.

Di kalangan pondok pesantren Gading Mangu dan warga sekitarnya, selama
ini belum pernah terjadi konflik terbuka atau dalam bentuk pertentangan fisik..
Namun konflik terjadi pada tahun-tahun sebelumnya yaitu pada masa perintisan
Pondok pesantren, ketika jama’ah LDII belum memiliki masjid seperti saat ini,
konflik terjadi yaitu ketika perebutan masjid Baitul Antik pada jaman dahulu. Namun,
konflik itu berhasil diredam oleh tokoh masyarakat di sekitar langgar tersebut. Alasan

inilah yang menyebabkan masyarakat non jama’ah membangun masjid sendiri.

Di tempat yang mereka tempati saat ini, konflik sudah tidak ada lagi. Setelah
peristiwa tersebut, tidak ada lagi protes warga terhadap keberadaan Pondok Pesantren
Gading Mangu beserta jama’ah LDII dan aktivitasnya, namun demikian di antara
mereka terlihat saling acuh, tidak mempedulikan apa aktivitas mereka masing-

masing. Hal ini terutama diperlihatkan oleh warga sekitar terhadap jama’ah LDII.

d. Prasangka Sosial dan Integrasi.
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Sebagaimana telah disinggung dalam landasan teori bahwa prasangka sosial
adalah pemberian gambaran tentang sifat-sifat atau watak dari kelompok tertentu oleh
kelompok lainnya, tanpa mengenal lebih mendalam atau belum memperoleh
informasi yang utuh tentang anggota kelompok tersebut, namun telah
mempersepsikan sifat-sifat atau watak kelompok itu. Prasangka sosial dapat berisi
yang baik apabila ditujukan kepada kelompok sendiri (in group), sedangkan
kebanyakan prasangka terhadap kelompok lain (out group) dalam corak yang

negatif.66

Dalam kehidupan kelompok sosial warga sekitar dengan jama’ah LDII desa
Gading Mangu, terdapat prasangka sosial terutama warga sekitar terhadap jama’ah
LDII yang menghuni pondok pesantren. Prasangka sosial ini diduga disebabkan
intensitas interaksi yang kurang intens yang disebabkan karena tidak membaurnya
jama’ah dan penghuni pesantren dengan warga sekitar, sehingga berpeluang
terjadinya prasangka sosial dalam bentuk negatif terhadap pengurus pondok dan

santrinya.

Selain rendahnya intensitas pergaulan, prasangkan sosial yang ditujukan
kepada jama’ah LDII juga disebabkan doktrin yang diterima oleh jama’ah LDII
bahwa bermakmum shalat dengan warga sekitar yang bukan jama’ah LDII maka

shalatnya dianggap tidak sah, telah melahirkan bukan hanya sekedar prasangka sosial

% Ibid., Prasangka Sosial; Komunikasi lintas Budaya Masyarakat Multikultur, 130.
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tetapi juga sikap penolakan warga terhadap jama’ah LDII. Akibatnya, antara warga
sekitar dengan santri dan warga jama’ah mempunyai prasangka sosial terhadap
kelompok masing-masing. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh seorang responden:
“Orang LDII itu tidak mau shalat berjama’ah dengan kami, warga di sini, Jika
imamnya bukan orang LDII. Padahal kami tidak mempermasalahkan imamnya mau
berasal dari mana, jadi warga di sini beranggapan bahwa orang LDII itu

menganggap kami di sini bukan muslim”.%’

Dengan adanya prasangka sosial, apalagi sama-sama berprasangka sosial,
maka jarak sosial antara kedua kelompok ini semakin jauh. Di samping semakin
Jauhnya jarak sosial antara keompok-kelompok yang berprasangka, prasangka sosial
juga dapat menjadi pemicu timbulnya konflik terbuka, yang sewaktu-waktu dapat
muncul ke permukaan. Kondisi ini sangat tidak menguntungkan bagi usaha
membangun integrasi masyarakat, tidak bisa dibiarkan berlarut-larut dan menjadi api
dalam sekam yang sewaktu-waktu membesar. Untuk rmenghindari hal tersebut, harus
ada upaya dari kedua kelompok untuk dapat bergaul dan saling menyelami dan
memahami kultur tradisi masing-masing. Dengan memahami kultur masing-masing
kelompok tersebut akan dapat mengurangi prasangka sosial, sehingga potensi konflik
bisa hilang, dan upaya menjadi masyarakat Indonesia yang terintegrasi akan dapat

diwujudkan.

 Wawancara dengan Bapak Supardi, salah satu warga desa Gading Mangu, di komplek
dusun Gading, 26 April 2010.
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Keberadaan Pondok pesantren Gading Mangu di tengah-tengah masyarakat
bagaikan ikan yang berada di dalam air. Oleh karena itu pembinaan akhlak di Pondok
Pesantren Gading Mangu juga selalu menekankan betapa pentingnya para santri dan
alumni pondok membangun hubungan baik dan kemitraan dengan masyarakat di
mana mereka mengabdikan ilmu agamanya. Mereka yakin bahwa dakwah dengan
perbuatan bil khal menjadi sarana yang hebat untuk mnyebarkan Islam. Beberapa
ajaran dalam kaitannya dengan budi luhur kepada masyarakat antara lain: apabila
bertemu dengan tetangga menyapa, apabila melewati sekelompok masyarakat
menyapa dengan sopan, melayat warga yang sedang meninggal dengan memberikan
sumbangan, menjenguk tetangga yang sakit, dan bertoleransi untuk menghadiri acara
tahlilan atau lain sebagainya, ikut berpartisipasi dalam kerja bakti meminta ijin jika
tidak bisa mengikuti kegiatan RT, menyadari kekurangan dan mudah memaafkan,

dan sebagainya.

Di samping itu ajaran moral yang betul-betul ditekankan di Pondok Pesantren
Gading Mangu adalah adanya enam tabi’at luhur yang mencakup rukun, kompak,
kerjasama yang baik, jujur, amanah, mujhid-muzhid (hemat). Dengan ‘doktrin’ moral
ini diharapkan para santri dan alumni Pondok Pesantren Gading Mangu betul-betul
menjadi warga masyarakat dan warga negara yang baik yang akan mampu

menciptakan iklim kedamaian dalam masyarakatnya.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari beberapa uraian diatas, maka dapat ditarik suatu kesimpulan sebagai

berikut:

1.

2.

Pondok Pesantren Gading Mangu berada dibawah naungan Lembaga
Dakwah Islam Indonesia (LDII) yang mempunyai faham keagamaan yang
hampir sama dengan ajaran Darul Hadits, yaitu mengajarkan Al Qur’an
dan Al Hadits secara keseluruhan kepada para santri dengan metode
Manqul yaitu guru menyampaikan secara langsung dihadapan para santri
dengan saling membuka kitab yang diajarkan.

Pondok pesantren Gading Mangu sebagai lembaga pendidikan Islam yang
dirintis pada tahun 1952 oleh Bapak Lurah Bey Prawironoto, KH.
Nurhasan Al-Ubaidah beserta teman seperjuangannya, mereka sebagai
pendiri , pemilik , pembina dan sekaligus pengasuh atau pemimpin
pondok pesantren. Dengan terus berusaha dan berjuang untuk
meyebarkan agama Islam kepada masyarakat dengan cara mendidik
kader-kader Islam kepada para santri. Sedangkan sarana pendidikan
masih sangat terbatas dan sederhana. Dengan menggunakan sistem

pengajaran tradisional. Kitab-kitab yang diajarkan adalah Hadits
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Kutubussittah dan Hadits himpunan lainnya. Dengan sistem Manqul yang
selalu ditanamkan.

3. Kondisi Pondok pesantren Gading Mangu pada tahun 1980-2009 telah
mampu menumbuhkan kepercayaan masyarakat dengan dukungan dan
bantuan masyarakat sekitar baik moral maupun material, schingga
Pondok Pesantren Gading Mangu dapat tumbuh berkembang, serta peran
KH. Abdul Syukur dan KH. Ahmad Fathoni yang berpandangan luas dan
bersikap terbuka terhadap pembaharuan sistem pendidikan yang
mempunyai dampak positif. Hal ini terlihat dari adanya pendirian
sekolah-sekolah umum seperti SLTP, SMU, dan SMK di bawah naungan
Yayasan Budi Utomo. Serta kemauan masyarakat untuk memasukkan
anaknya dibangku sekolah Yayasan Budi Utomo, Maka berkembanglah
Pondok Pesantren Gading Mangu kecamatan Perak, Jombang.

4. Pondok pesantren Gading Mangu beserta masyarakat Jama’ah LDII
mempunyai peranan dan pengaruh yang positif dan negatif terhadap
masyarakat sekitarnya (non Jama’ah), baik di bidang sosial
kemasyarakatan, agama serta ekonomi masyarakat desa Gading Mangu
dan sekitarnya. terjadi Integrasi masyarakat, yaitu adanya pertukaran
sosial, kerjasama, persaingan, dan bahkan pertikaian (konflik), termasuk
prasangka sosial. Dan dapat disimpulkan bahwa kelompok atau dari
kalangan santri dan jama’ah LDII kurang adanya keterbukaan secara

langung dalam artian hanya sebatas kegiatan sosial dan jual beli.
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B. Saran
Demi kemajuan lembaga pendidikan Islam umumnya dan Pondok Pesantren
Gading Mangu khususnya, ada beberapa saran yang penulis ajukan antara lain:

1. Sebagai pondok pesantren yang menjadi kebanggaan masyarakat desa
Gading Mangu harus berani bertujuan untuk meningkatkan mutu atau
kualitas pendidikannya, lebih tertib, lebih disiplin, dan lebih termotivasi
dalam perjuangan untuk menuntut ilmu.

2. Membuat atau mendirikan perpustakaan pondok untuk koleksi buku-buku
Islam, kitab—kitab atau Hadits, buku-buku untuk pendidikan umum,
majalah Islam, majalah kesehatan dan lain sebagainya, supaya bermanfaat
bagi para santri dan pelajar pada umumnya.

3. Bagi seluruh warga desa Gading Mangu supaya dapat membuka diri dan
proaktif untuk berinteraksi secara intens dengan sesama warga desa Gading
Mangu, dan dapat saling memahami keyakinan seseorang dalam
menjalankan praktek ibadahnya sehari-hari, supaya tercipta iklim
kedamaian dalam masyarakatnya.

4, Kepada Pemerintah Daerah dan Departemen Agama, agar dapat
memperhatikan dan mengelola potensi konflik negatif ini menjadi sesuatu

yang positif.
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